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TENTANG ILMU BADI"

Arti badi' menurut logrt, ialah: aneh.

Arti badi' menurut istilah, ialah:

'F,gi'ty 
) ig p6i j$,,:i * g;ip

Artinya:

"Ilmu unn* mengetahui cara membentuk kalam yang baik se-
sudah memelihara rutthobaqoh dan kejelasan dalalahnya.',

,teAi g;ti ;5:GiJt, #t,# i#; ip
9C''; y1l$iyr1 .:. t6i *S!,gr::i
Artinya:

"Ilma untuk mengetahui cara-cara membenruk kalam yang ba-
i\ sesudah memelihara tujuan yang lalu (mtthobaqoh dai wu-
duhud-dalalah). I{erutdian cara membentuk kalam yang baik
in ada dua macam, yaitu dengan memperhatiknn tafazh tlan
maknanya. "

Cara membentuk kalam yang baik dari segi
dengan jinas-tam dan dari segi maknanya
qoh.

ILMU BAL{GHOH

lafazhnya, seperti
dengan muthoba-
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4Gt'J;1i3.Jk'
Bentuk pertama dari segi makna.

tlilti\; +igtl tw .i.fi.614itr JrAi
Artinya:

"Dihiung dari bermacam-macam badi', ialah: l. badi'mu-
thobaqoh; 2. tasyabuhul-athrof; 3. ru,rvwfaqoh. "

Dari bentuk pertama (maknawi), ialah:

1. Badir muthobaqoh/tadhod/takafu', yaitu mengumpulkan
dua lafazh yang berhadapan karena:

1.1 berlawanan, seperti: putih dan hitam, timur dan barat dan
sebagainya;

1.2 sebaliknya, seperti: ada dan tiada, hidup dan mati;

1.3 'adam wamalakah, seperti: melihat dan buta, pandai bica-
ra dan bisu.

Contohnya, seperti:

l. Dengan 2 isim, seperti:

3.

{i;vtfil dari ayat:

,;6*vEi,,rus
2. Dengan2 fi'il, seperti: qJ4"

seperti: r!i7i6w q& ri# u'

w
Dengan 2 haraf,

,rr* 6 dan

tfi
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ki L! : Manfaat, arti 'li
L'

: Madharat.

4. Dengan 2 macam isim dan f iI, seperti:

{Lr-"-tbtii 6V&3(
Badi' muthobaqoh itu terbagi dua bagian, yaitu:

1) Thibaq-ijab (mutsbat), seperti contoh tersebut tadi:

2) Thibaq-salab (manfi), yaitu mengumpulkan 2 fi,il yang se_
rupa:

a. salah satunya mutsbat dan satu lagi manfi, seperti:

lili-u VryVa;ir ]6W ettGffi*"
b. salah satunya nahi dan satu lagi amar seperti:

,ajtVA*6;iS
2. Thsabuhu-athrof.(serupa ujungnya), yakni antara permula-

an kalam dan akhirnya, seperti:

.$tw it*t i + :r j{'&a, I K, fi.l
j4t

mengumpulkan suatu
akan tetapi ti-

3.
perkara dengan perkara yang
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dak bertentangan, seperri: 
,@j6

{Kr:rX,1,{r,is

Xi+LJ)JQF,'t'rj ' '
Artinya:

"Dan, badi' akas gebaliknya), tashim (berbeda coraknya),
musakalah (serupa benmknya), tazawuj (campur), rujuk @u-
lang), atau muqobalah (berlnwanan).

4. Badi' akas, yaitu bagian kalam yang pertama lalu ditarik
pada akhirnya, seperti:

. gritxgr irl,?t; tSJt &t;t
= Adat orang-orang yang rutlia, semulia-muliarrya adat.

5. Badi' tashim/irshod, yaitu menjadikan lafazh sebelum
akhirnya dengan lafazh yang menunjukkan akhirnya, seper-
ti:

'xt^(uj
Dan sya'ir:

.i.'i1()(. i':,Wl'i)

"Bila kamu tidak mampu mengerjokan sesuatu pekerjaan,
tinggakanlah! Dan lauatlah iru unruk mengerjakan sesuaru
yang kamu mnmpu. "

6u:Ai
,!,;lau

3t"je€oI al^<
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6. Badi' musyakalah, yaitu menerangkar. suatu perkara de-
ngan lafazh lain, sebab jatuh bersamaan secara nyata atau
kira-kiranya;

a. Contoh yang nyata/tahqiq, seperti kata sya'ir:

"^g,rl:iqa,ri6$G;
tZii"zLSWr.:C
Artinya:

" Kata mereka: Mintalah sesuatu! Tsntu kami berbuat baik ba-
gimu pasakannya. Kataku: Menjahitlah kamu sekalian bagiku
akan jubah dan gamis. "

Larazh ffi
maal dengan masak.

Dan firman Allah:

, maksrdnya: )jti , sebab bersa-

't6oVfri
mengadakan penipuan dan Atlah membalas penipuan mereka.

b. contoh yang takdiri. ,"prrti, aLlliije = ,lii:ff

Maksudnya: Pembersihan Allah.

Lafazh ,* adalah mashdar yang menguattan lafazh

| -,
. ar.rU t3l . sebab iman iru membersihkan jiwa. Lalu

diikuti ucapan dari iman kepada Allah dengan: Celupan Allah,
sebab bersamaan bagi korenah ini, yaitu sama-sama member-

sihkan. Iman dan mencelup maksudnya untuk membersihkan.

= Mereka

trn,lu BAI-ACHO+I
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7. Badi' muzawqish, yaitu bercampur antara dua makna oa_
da syarat dan jawabnya, seperti [ata sya,ir:

el)i4tQ66qv$
i1%i&u*66es
Artinya:

" Bila mencegah orang yang mencegah dari menpasihaninva.
maka- memastiknn padaku keinginai. Ia mendengirkan fii;ie
It ah, makn pasti baginya menjauhitrya.',

Bercampur antara adanya cegahan mengasihani kekasil dan
mendengar tukang fitnah yang jatuh pada f il syarat dan ji-
wabnya. yaitu tafazh &13 pada kedua-duanya.

8. Badi'_rujuk, ialah kembali kepada perkataan semula, se-
bab ada pembatalan yang berfaedah, ieperti kata sya,ir:'

I#rWt$'Wtv,))i'[,4y./>-/.- 2 ./
'&lrrL!i3t16i{r'[

Artinya:

"ligmtgh kgmu pada kampung-kampung, yang belum ntsak
oleh telapok kaki (masih utuh). Tidak dcmikiai kamounp-kam-
pung iru telah rusak oleh angin don hujan.,,

Mula-mula penyair memberitakan hahwa kampung itu belum
rusak. .lalu membatalkannya dengan katanya: dirisak angin
dan hujan.

Faedahnya untuk membingungkan.
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9. Badi' muqobalah, yaitu mendatangkan dua makna atau le-
bih yang sepadan, lalu didatangkannya bandingannya de-
ngan tertib seperti:

.316dy6w"{v;A-ti6

WWryK;z{tt*6tv!t
dan kata sya'ir:

t#t$tViufittt(,Av'#tYtu
z z3(,.

'd:nt'bGtV

,#y6q{6K tetS

14,'tAl iti;i:..j .t.
,t t,)k . .?! "z tz

**yP6:7>.e.;.

Artinya:

'Alnngkah baiknya agama dan dunia bila berhtmpul dnn
alangkoh jelekrrya kelatfuran dan kepailitan bagi laki-laki. "

t 4-,,i4rr

e
t,,,,./t rar

Ls

.2J

.*t

,,,,

vt

L4rW.ye,

;/w,\,
Aninyd:

"Adopun badi' ta riyah disebur badi' ilhatn (menciptakan),
sebab yang dimaksud maknanya yang jatlt dai kedua makna-
fiya.
Dan badi' yang disenai dmgan sesudu yang mcngisyarakon
makna ilekat dnn ada yang dikosongkan, sebab tidak ada se-
suau iu. Maka adalah knttu orang yang lcentbali kepada Tfu-

hanrru. "
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10. Badi' tauriyah, yaitu mengucapkan lafazh yang dua mak-
nanya, yang dekat dan yang jauh, sedangkan yang dimak_

sud m4kna jauh, seperti: . qri:,tiiGfi$|r/;t
= Thhan Maha Pemarah itu beistiwa di aas arasy.

Makna. dekatnya: menetap; makna jauhnya: menguasai. lnilah
yang dimaksud dengan ayat iru.

Badi' tauriyah itu terbagi dua macam, ialah:

L Yang rutjarrodaft, yaitu yang kosong dari sesuaru yans

- mengisyaratkar kepada makna dekar, sipeni contoh tadi. '
2. Yang rutrosysyahah. yaitu yang disenai dengan sesuatu

yang mengisyaratkan kepada mal,na dekat, seperti:

iV s$. ;tKtt; = 
?:;r::Y;:r::t"l;#::)

Makna. "yad" dengan makna qorib. ialah tangan dan dengan
makna ba'id, ialah kekuasaan. Inilah yang dim-aksud oleh {attersebut.

Lafazh yang mengisyaratkan makna qorib, ialah lafazh

\il4i Atau seperri: Komandan Anu sekarang berra-

ngan besi, yakni: tegas.

g[;rrvi$,{6WWrg
Artinya:

"Dan badi'jamak, tafriq, taqsim, jamak serta tafriq, jamak
sena taqsim, jamak sena mfriq dan taqsim juga tiba.';, 

'

I l. Badi' jamak, yaitu menghimpun beberapa lafazh pada sa_
tu hukum, seperti:
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: Harta dan anak-

Menghimpun harta dan anak sebagai perhiasan.

Kata sya'ir:

i-i4;'8VaiL$t'l'v
;-J_3t164i-,_r; -
Artinya:

"sesungguhnya kemadaan dan kosong dari pekerjaan (ngang-
gur) dan mencari kemlliaan, merusak kepada orang dengan
kerusakan yang sesungguhnya- "

12. Badi' tafriq, yaitu meletakkan perbedaan dua perkara da-
ri semacam pujian atau bukan, seperti:

{r?t U, \'ii {. Ifr 
ceC 6G s * u

Artinya:

"Adapun yang ini adalah tawar, sedap diminumnya dan yang
lainnya masin lagi pahil. "

13. Badi' taqsim, yaitu menerangkan lafazh yang banyak, la-
lu menyandarkan kepada sesuatu hal dengan tentu, seper-
ti kata sya'ir:

sahErgis. *t.:, d#drv'&{r
,r:1!$triLii;r{L
//r) -Y / v

tl.xu 8^I-16110ll 20s



i-;t't,{-x$;ci
Artinya:

"Tidak akan naik atas kezaliman yang sengaja kecuali kehina-
an, keledai dan tali. Adapun yang ini dalam kehinaan diikat
dengan seutas tali yang rapuh dan yang ini melukai, tiada
yang mengasihanirrya seorang pun. "

Maksudnya: Kezaliman tidak akan dikasihani oleh siapa pun
dan keledai itu diikat dengan seutas tali yang rapuh.

14. Badi'jamak serta tafriq, yaitu dimasukkan dua perkara
pada suatu makna, lalu dipisah masing-masing jihatnya,
seperti kata sya'ir:

t43 b\ilfu$; .1. t3,t y6tui6
Artinya:

"Mukamt seperti api pada cemerlangnya dan haiku sepeni
api pada panasnya. "

Dua perkara itu, ialah muka dan hati suatu makna, yaitu api.
Pemisahan antara muka dengan kecemerlangan dan hati de-
ngan kepanasan.

15. Badi' jamak serta taqsim, yaitu mengumpulkan bebera-
pa hal pada satu hukum, lalu membagikannya atau seba-
liknya, yaitu membagi pengertian yang banyak, latu me-
ngumpulkannya.

Contoh yang pertama, kata sya'ir:

,x 
tilrur?;rgi\;(;Z

Utti$2t6ill'*ei
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VLb\4WWt1,;ll

Artinya:

"Sehingga ia makim di sekitar kota Khorosan. Dengan adanya
dia di sana, rusaklah kota Rum iu, gambar-gambar salib dan
sembahan bangsa Rum itu. Merekn rtdok bisa kawin sebab di-
tawan, tidok beranak sebab dibunuh, tidak bisa mengumpul-
kan hanarya sebab dirampas, dan tidak bisa benani sebab
dibakar. "

Yang rusak (amak), ialah bangsa Rum, gambar-gambar salib
dan patung-patung, lalu diadakan perincian kerusakannya.

Contoh yang kedua, yaitu mengadakan pembagian/perincian,
lalu menampungnya, seperti kata sya'ir:

v5v)86w6o,:116

'#'uW6eft(i
rAs.$t;d$;|e;\

*L,i4i&#frt#e1si6,
frJUk<;r{'169 l,)l

Artinya:

" Mereka adalah kaum, bila mereka memerangi, mereka me-
nyiksa nwsuh-musuhnya, atau mencari keuntungan bagi peng-
ikut-pengihttnya.
Tabiat mereka bukan hal yang baru, sesungguhnya tabiat itu,
ketahuilah! yang paling jelek ialah pebid'ahan. "
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-|'fr'w
3t6

Sifat mereka diperinci, yaitu menyiksa musuh dan memberi
keuntungan kepada pengikutnya, lalu dihimpun dengan berupa
tabi'at mereka demikian.

16. Badi' jamak serta dipisah dan dibagikan, seperri firman
Allah:

u(sta4y
. ;3'W31! ;tr;'it' ; ritlglHt;.i!3t t

Artinya:

"Pada hari kiamat serun jiwa tidak bisa bicara kecuali seizin
Allah (jamak). Sebagian mereka ada yang celaka dan sebagi-
an lagi ada yang bahagia (tafti4).
Adapun orang-orang yang celaka, berada dalam neraka dan
bagi mereka di dalam neroka itu kecelakaan dan beneriak,
kekal di dalamnya selamn seluruh langit dan bumi berada, ke-
cuali perkara yang dikehendaki oleh Tuhanmu.
Sesungguhnya Tuhanmu selalu bekerja sekehendak-tt)a. Ada-
pun orang-orang yang berbahagia, berada dalam surga serta
kekal di dalamnya selama semua langit dan bumi berada, ke-
cuali perkara yang dikehend.aki oleh Tuhanmu. Inlah pembe-
rian yang tiada putus-putusnya (taqsim). "
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I

Aninya:

'Dgn bqdi' hf-nasyar, istiHrdam dan lagi badi' tafriq yang
terbagi-bagi. '
17. Badi' laf-nasyar, yaitu menerangkan lafazh yang banyak

dengan tafsil atau Umal, terus diterangkan pasangannya
tanpa ditentukan, sebab beranggapan bahwa pendengar
akan mengerti maksudnya.

Perlu diketahui, bahwa:

a. Laf-nasyar dengan tafsil itu ada dua macam, yaitu:

17. I Laf-nasyar murottab (ditertibkan), seperti:

v,{S; *. ;Wtltt lt {t g tg U
,$fr

'Dari sebagian rahmat AlM, ialah menjadikan malam bagi
karut dan siang, agar kama sekalian berdiam pada wakn na-
lam dan mencari kemtrahan Allah pada siang hari.',

t-afazh: -$SKfr) hubungannya dengan matam dan

Artinya:

dengan siang.

17.2 Laf-nasyar ghoer murottab, seperti kata sya,ir:

L(;i,3LgU&lte
63iri-33tgr8$3
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Artinya:

"Bagaimana aht bisa berhibur, sedangkan karut seperti tun-
puknn pasir yang bengkok, sepeni dohnn, seperti kijang beti-
na kelapak matarrya dan belah yang panjang dan menibon-
ceng. "

dr/ 2,-
l-afazh Gi- , hubungannya dengan lafazh Lir jg

: tumpukan pasb yang bengkok sepmi boncengan.

tE!

r/a
t{3r-

i, t,

_tl

I

,J9.

Jti
,i/

4t6j{. f86,
t at/ (
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Lafazh '0,!r , hubungannya de rryanlafazhlG1||,

dengan : kelopak mata.

b. Laf-nasyar dengan ijmal, seperti firman Allah:

Artinya:

"Mereka berkata: Tidak akan masuk surga kecuali orang Ya-

hudi dan Nasoro (ijma). "

Maksudnya: Kata Yahudi: Tidak akar masuk surga kecuali
orang Yahudi, dan kata Nasoro: Tidak akan masuk surga ke-
cuali orang Nasoro (tafsil).

18. Badi' istikhdam, yaitu bermaksud kepada salah satu arti
dari lafazh yang mempunyai dua arti, kemudian lafazh Ia-
in dengan dhomirnya, atau bermaksud dengan salah satu
kedua dhomir itu salah satunya, lalu yang lain dengan
dhomir lainnya lagi.
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Kedua arti itu ada kalanya makna hakekat semua atau majaz
semua atau berbeda (hakekat dan majaz).

Contohnya, ialah:

18.1 Yang pertama:

6At6fti);t$.t.
Artinya:

','Bila urun hujan pada tanah kaum, tenru kami menggembala-
kan akan rumput itu walaupun mereka marah-mnrah.-,,

utr:n llfti dengan arti hujan (majaz) dan arti dhomir-

nya pada lafrzh toLl,;3 : Rumput akibat hujan iru.

,;3d1utA6i:

"q.V;b(#Li1iArtinya:

"Kami telah datang ke tempat rumput, lalu kami menggemba-
lakan padn rumput itu. "

18.2 Yang kedua, seperti:

Lafazh W
rujukke W

aftiny a hajan(majaz). Dhomir ;li€j
arti hakekat, yairu rumput yang rumbuh

disebabkan hujan.

19. Badi' tajrid, yaitu dicabut dari sesuatu perkara yang
mempunyai sifat, sifat yang lain yang sepadan, karena
menghebatkan kesempurnaannya.

Badi' tajrid itu terbagi lima macam, yaitu:
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1. Dengan 'rmin t4iridiyah", seperti:

'e&*flsau
"Bagiht dari si Fulnn iru sahabat yang dekat. "

Maksudnya: Menghebatkan persahabatan sehingga dapat di-
anggap keluar dari padanya sifat lain, selain sekedar sahabat
biasa.

2. Dengan "ba t4iridiyah" yang masuk kepada lafazh yang
dicabutnya, seperti:

.fi)raffitifitlzty
Artinya:

"Kalau kamu meminta kepada si Fulan, yakin kata meminta
kepada lautan. " Sebab segala ada dan marahan, sepeni law-
an.

Sebab murahan dan serba adanya, sehingga keluar dari dia si-
fat lautan.

3. Dengan "fi tajridiyah" yang masuk kepada lafazh yang di-

cabutnya, seperti:

Artinya:

Artinya:

"Bagi mereka di dnlam jahanam itu kampung yang kekal. "

Dengan kata-kata itu mengandung arti seolah-olah dalam jaha-
nam itu ada kampung lain yang tidak kekal, padahal dalam ja-
hanam itu sendiri merupakan tempat tinggal yang kekal bagi
orang kafir.
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4. Dengan tanpa perantaraan haraf, seperti kata sya'ir:

#/effiA6to4 .t ?;A;!:,9 $:it;
Artinya:

'Kalnu knma rctap tinggat, aht akan pergi berperanz. Enn_
knu mengumpulkan gonimah-gonimah, kicuati' kaki supir
orang yat g pemurah (yaitu diri natakallim).

Dicabut dari diri mutakallim itu kalimat: .karim,,, padthal
yang dimaksud ialah dirinya, maksudnya untuk menghibatkan
sifat kemurahan mutakallim. (Kalau dilam bahasa Sunda: la_
mun henteu aya anu jiga kieu mah acan tangtu ... : Kalau ti_
ada yang semacam begini, belum tentu ...).

5. Dengan mengajak bicara kepada diri sendiri, seperti kata
sya'ir:

Artinya:

"Tiada kuda padama unruk kamu hadiahkan dan tiada oula
hana. Berbahagialah dengan pembicaraan faUu tia* Aiani
gta d.engan kekayaan. "

i tr16t0'i:ttig6rtr

b1i6\ .-

t1g,6Jv;3/i8
;s._F6egr#

lLl{u BALrC,ttoH
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i,;v-:;v;sgyg
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|)rl$ieS{iW,

Artinya:

"Kerrudian badi' mubalaghoh, yairu mengaku adanya sifat
sampai kepada ukuran dianggap tercegoh atas mustahil ada-
nya @a/a heba atau terlalu lemahnya), atau jauh akan ter-
bukti. Badi' rrubalaghoh itu terbagi atas beberapa macam,
yairu: mblig, ighrok dan ghubw (kelebihan pun) dntang. "

20. Badi' mubalaghoh, yaitu terbagi tiga macam, yaitu:

20.1 lhblig, yaitu sifat yang diakunya mungkin terjadi menu-
rut akal dan adat, seperti kata sya'ir:

.,. v$i1l't(.,:r*":ta

Artinya:

'Kuda in berpaling terus-menerus antara banteng jantan dan
banteng baina sambil benurut-rurut, mnka tidak dipercik de-
ngan air, lalu dimnndikan. "

Maksudnya: Sya'ir itu mengaku bahwa kudanya menemukan
banteng jantan dan banteng betina dalam sebuah tempat per-
sembunyiannya dan kuda itu tidak berkeringat sekali pun ra-
kut. Keadaan demikian, mungkin menurut akal dan adat.

20.2 lghrok, yaitu sifat yang diakuinya mungkin menurut
akal, tidak mungkin menurut adat, seperti kata sya'ir:

*rrryAgl1'+{i .t, q f;6gq f6;
Artinya:

" Kami akan menwliakan tetangga kami selnma ia berada pa-
da kami dan sekira ia berjalan/pergi, kami akan mengirim
penghormatan. " (Hal ini tidak mungkin menurut adat).
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20.3 Ghuluw, yaitu sifat yang diakuinya berlebihlebihan se-

hingga tidak mungkin menurut adat dan akal, seperti katasYa'ir: 
'r!1f:lgl5{liliv

i{i:'Sl$'i,lt't'a!\:,1
Artinya:

" Aku menakuti orang rutsyrik, sehingga sesungguhrrya pasti
menakuti kepadamu air mani yang belum dibikin pun." (Hal
iru mustahil menurut adat dan akal).

'&"5ai1 "#'9" -t'6y3st;irEgX#
Artinya:

"Badi' ghufuw in ada yang diterima dnn ada yang ditolak.
Adapun badi' talri dan husnut-ta'Iil itu bermacam-macam. "

Badi' ghuluw yang diterima, seperti:

itlt:d'**it$;'t;i*l<
Artinya:

" Hampir-hampir minyalorya menerangi walaapun tidak terkz-
na api. "

Yakni: karena bagusnya hampir-hanpir menyala.
Badi' ghuluw yang ditolak, seperti kata sya'ir:

"wqlt:aw':.

', {li;t'i'6"E
ILUU BAI-IGHOTI 2L5



Artinya:

"Aku kemnrin mabuk kalau aht bermaksud minum arak besok
hari. Sungguh keadaan iru dari keanehan.,

21. Badi' tafri, yaitu.menetapkan hukum bagi sesuatu perkara
yang menjadi kairan sesuatu, sesudah menetaDkan basi
perkara_ yang menjadi kaitan lainnya sebagai rantingnyf,
sepelti kata sya'ir:

. &,6,#,eti:)f$

efii-ugfrr{,c,tt'
Artinya:

"Akalma menjadi obat bagi penyakit bodoh, sepeni darahru.t.
menjadi obat dnri penyakit anjing gila.',

Maksudnya: Menetapkan darah menjadi obat dari penyakit an_
jing gila, seperti akal menjadi obat dari kebodohan.

22. Husnut-ta'lil, yaitu mengaku bagi sesuatu sifat mempu_
nyai 'illat yang layak dengan halus/tidak nyata.
Badi' husnut-tarlil terbagi empat macam:

22.1 Sifat yang ber'illat yang tetap yang dimaksud menjelas-
kannya. Ini pun terbagi lagi kepada dua bagian, yaitu:

22.1.1 Menurut adat tidak jelas 'iuatnya, meskipun hakekat-
nya ada, seperti:

|tf{!gig:taci;

2L6

.6sstzs'4qe{.i'
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Artinya

"Tidak menyerupai pemberiannu kepada pemberian a'wan dan
sesungguhnya awan itu dipanasi oleh pemberianru,t, nnka cu-
rahan awan in basah (yaitu hujan). "

Turun hujan itu sifat yang tetap bagi awan yang tidak jelas 'il-
latnya menurut adat. Akan tetapi sya'ir telah membikin 'illat-
nya, ialah dengan keringat panasnya awan dengan sebab ada-
nya pemberian mukhotob.

22 .1. .2 Yarrg jelas ' illatnya bagi sifat itu hanya bukan ' illat ba-
gi lafazh yang diterangkan, seperti kata sya'ir:

: lil*iri $t et .,. St1'{>6fi*v
Artinya:

'Bukankoh dia membunuh musuh-masuhtrya sebab tahi atau
marah, melainkan dia menjaga jangan sampai menyalahi ha-
rapan mncan-mocan itu. "

Membunuh musuh itu biasanya untuk menolak bahaya, bukan
karena menjaga jangan sampai menyalahi harapan binatang
buas yang sangat suka memakan bangkai orang yang dibunuh.
Adanya kesukaan binatang buas memakan bangkai, mendo-
rong dia untuk membunuh musuhnya.

22.2 Sifar yang ber'illat yang tidak tetap yang dimaksud me-
netapkannya .

Ini berbagi dua bagian, yaitu:

22.2.1 Yang mungkin tetap, seperti kata sya'ir:

;;i(y61ttJqJ .i.
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Artinya:

'rlkhai t*ang finah! Menurw kami baik sekali membusuk_
k:_, ynS,fir*1, iru..Dengan menakuri kamu kepada n*ang
fitnah, mal<a. selamatlah orang-orangan mttalu dari tengge:_
larn dalam air mata. "

Menjelekkan tukang fitnah itu suatu hal vanq munskin. hanva
dianggap tidak baik oleh manusia. Akan tetipi svi,i. ..nr"r-
lahi pendapat umum tersebut, sebab dengan tiitak-menjebk je_
lekkan tukang fitnah itu dapat menyelairatkan orane_orans;
mata dari genangan air mata akibat kejahatan/pembilasan iu_
kang fitnah. Keadaan begitu mungkin titap sepinlang ,aman.

22.2.2 Yaag tidak mungkin tetap, seperti kata sya'ir:

Artinya:

"Kalau tidak ada niat dari bintang Ja za itu meladeni dia,
tentu aku tidak akan meliha dia mengikat sabuk.

Niat bintang Jauza dengan menerangi itu untuk meladeni sese-
orang, sesuatu !4 y-g tidak mungkin, akan tetapi dimaksud
adanya oleh sya'ir.

$Ctr#*
Ni$ ALC'd'i,"k? .1. ; ilr a ; rV tAiSr;

Artinya:

"Dan telah mendatangkan Ulann dalam badi, madzhabil ka_

... cjfift-afrteilt j'

;fu i,r; W r:;stit''''n{ 
b'W
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lam dengan beberapa alnsan, seperti perjalanan ahli kalam.
Dan telah mentaukidi Ulana badi' akan pujian dengan sepeni
mencela, seperti sebaliknya (yairu mencela seperti metwii).
Adapun badi' idmasy, termasuk dalam ilmu ini (badi') juga. "

23. Badi'madzahibul kalam, yaitu perkataan yang menun-
jukkan alasan bagi sesuatu yang dicari menurut susunan

ahli ilmu kalam (ako'id), yaitu terdiri dari mukadimah, la-
zim dan malzum, seperti firman Allah:

uiAM$\)[4t66
Artinya:

" Katau di bumi dan langit banyak Tuhan selain Allah, tentu
rusaklah langit dan bumi in (sebab ada beberapa penguasa
yang sederajat mengeriakan sesuatu pekeriaan). "

Lazimnya, ialah rusaknya bumi dan lazgjr, malzumnya ialah
banyak Tuhan, selain Allah. Sistem ini cukup dalam menlu-
sun pembicaraan, akan tetapi tidak pasti, sebab kalau mereka

bersepakat, bisa saja, hanya bukan Tuhan yang sebenarnya.

24. Badi' taukid-madah, bisyibhidz-dzam (menguatkan pu-
jian dengan menyerupai celaan), terbagi dua macam,
ialah:

24.1 Yaitu mengistitsna sifat pujian dari sifat mencela yang

dinafikan, seperti:

Artinya:

"Tidak ada kekeco,uaan pada mereka iu, kecuali pedang-pe-

dangnya adn sumbing (bahasa Sunda: rompang) dan sebab

saling bacok dengan musuh. "

7 .1l+, 6[1"9 |n. -t. Pti!;W iH*;$;
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Pedang yang sumbing itu tercela, akan tetapi karena sumbins_
nya bekas membacok musuh, menjadi pujian.

24.2 Menetapkan sifat pujian bagi sesuatu perkara, lalu diikuti
de.ngal. ilti5lra yang mengandung fujian l.gi,-."p;
sabda Nabi Muhammad s.a.w.: /

5#&it6(
Artinya:

"Alat yang paling Jasihat mengucapkan dhod, kecuali aku dari
knum Quraisy.

Dengan kata-kara: Aku yang paling fasihat menzucaokan
dhod, adalah pujian,lalu diikuti istitsna yang mana m-ustaisna_
nya mengandung pujian lagi, sebab kaum Quraisy itu kaum
yang termulia di antara bangsa Arab.

25. Badi' taukid-dzam bisyibhil-madah (mengucapkan cela_
an dengan serupa pujian). Ini disebut: badi, akas. Sadi,
ini terbagi dua macam, ialah:

25.1 M€ngistitsna dari sifat pujian yang dinafikan dari suatu
sifat celaan dengan memperkirakan masuk padanya, se-
perti:

. A -u.tt ;t Jf* A$*sf;1,f$
Artinya:

"Si Fulan tidak mempunyai kebaikan, kecuali dia suka menie_
lekkan kepado orang yang berbuat baik kepadanya.,,

Kata-kata tiada kebaikan si Fulan itu celaan. lalu diikuti de_
ngan. kata-.kata suka. menjelekkan kepada orang yang berbuar
baik kepadanya, sepintas lalu merupakan pujia-n,-pajahal me-
nambah celaan.

,i{i*orqrr$,,
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25.2 Menetapkan sifat celaan lalu diikuti dengan istitsna yang
mengandung celaan lagi, seperti:

4tiilt bt5,54i
Artinya:

"Si Fuktn iru orang fasik, kecuali dia itu bodoh. "

26. Badi' idmasy, yaitu susunan kalam yang mengandung pu-
jian atau celaan yang menyimpan lagi pengertian lain, se-
perti kata sya'ir:

Artinya:

"Alat membalik-balikkan kelopak nntaht padn malam itu, se'
otah-olah aku menghirung dosa-dosaku dengan kelopak maa-
ht iru sepanjang masa."

Syi'iran ini menerangkan sifat malam panjang yang menyim-
pan akan pengaduan dosa{osa kepada masa.

Artinya:

"Dan datang lagi badi' istitba' dan badi' taajih, yairu yaag
loyak kepada dua jalan menurut Ulama. "

27 . Badi' istitba', yaitu memuji sesuatu perkara, lalu diikuti
dengan pujian lagi. Badi' ini lebih positif dari badi' id-
masy. Seperti sya'ir:

littt;ntgVj!. r +, V-t@:*$t(

.1. q?.JEi$ir4r{,

u,l{4 .t. C*.i'; {W)r;,it
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Artinya:

"Engkau telah 
_merampas kepada ufiar_umur (nyawa) masuh

yo.ng. ryold kalau engkau menghadapinya, tentu'bereslah du_
nM tnt. Sesungguhnya engkau adalah Kholid.,,

Sya'ir iru memuji kegagahan l0rolid. Ialu diikuti densan nuii_
an bahwa dengan adanya Kholid dunia ini tenru aman]

28. Badi' taujih. yaitu mendatangkan susunan kalam vans
pantas bagi dua jalan yang berhe.la. sepcrri kata or.ni [.1
pada orang huta matanya sehelah:

46j5:/4 : semoga,ntanya sarno.

Dengan kata-kata itu mengandung doa agar sembuh semua
atau buta semua.

t7:; rc96tQd ., ( lfi *,i UU;
Artinya:

"Dari sehag,ian badi'ada yang bumaksud sungguh-sungguh
dengan perkotaan main-main, !qlni n(muji kepada orang
yang merasa megah dengan wbalikttt,t dari rujuai.

29. Badi' qosdut-jiddi bilhazli. scpeni kara syair:

(1JvgL6\i &'it,fi .,,
Aninya:

" Bila golongan Tamimi darang kqaLlantu :ambil bermepah_
megahan. katakan kepada mcrcka. Hirunglah barang iniiBa.
gaimana cara kamu memakan daging biriwak?,, '

Dengan menyuruh menghirung pcntherian merupakan pujian
dan dengan menanyakan cararrla nternakan daging hryawak.
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menrpakan celaan, sebab orang ternama tidak suka memakan-
nya, hanya dengan perkataan main-main, padahal tujuannya
mencela orang lain. (Bahasa Sunda: ngece).

;tj' W,W-& .r,,*v'e6 plsbgi
Artinya:

"Menyusun pey*aaan yang moklum, seperti metryusun perka'
taan yang tiy'ak iliketahui, sebab mengandtng faedah pura-pu-
ra boiloh. Irulah yaag ditukil dnri Ulama ahli badi' . "

30. Badi' tqjahulul-'arif (pura-pura tidak tahu), seperti :

30.1 mengheb atkan pujian, seperti:

=

o

sl

,s,g*I\Wt:.A t it .,. oW,tY {,Sf 4
Artinya:

"Apakoh yang berkilauan iru kilat atau cahaya ktmpu ataa se'
nyumnya kekasih, dengan penglihatan yang jelas. "

30.2 Untuk membingungkan kecintaan, seperti kata sya'ir:

f,ro.if,lW efi .i. ct $i uai eg$sr't

-.,Vfry?*59'J;i$

Artinya:

"Demi Alloh, wahai Kidang tanah datar! Kaakanlah kepada

knmi: l,'lyorya Inila itu terdii dari bangsamu' atau laila itu
dari bangsa manusia? "

Sya'iran tersebut membingungkan, apakah sya'ir itu berkata
demikian karena cintanya atau mengejek?

9(31-aqiew .,
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Artinya:

'Dan bag-i.kar!! bilnujab, ketahuilah! Itu adn d a macqm, se_
maanya dimoklumi dalam fannya.

31. Badi' kaul bilmujab, yaitu ada dua macam, ialah:

31.1 lauhnya Jy'a, pada perkataan orang lain merupakan ki_
nayah dari sesuatu yang mempunyal hutum, lalu trutum
itu ditetapkan bagi sesuatu lainnya tanpa memberitahu te_
tap atau tidaknya, seperti ayat:

gfityrWt#,;l]ZilT|l&;i!'aLfr{,litrqi#tii*, -/--.u

., . .. .. .'b..1,{(i4fi;;riti
Artinya:

"Orang-orang munafik iu berkaa: Kalau kami putnng ke ko_ta, tenta mengusir oruurg-orang rutlia kepada oranlp_ororu
yary !in!. (Firman Allah): Ikmatiaan iru bagi Ailah "dan 

Ri_
sul-Itlya dan bagi kaum mukminin.,, .

Orang-orang mulia menurut kaum munafik adalah mereka,
or.ang-orang yang hina adalah orang_orang mukmin. Lalu
Allah 

-menetapkan bahwa kemuliaan- itu klpunyaan ellah,
Rasul-Nya dan kaum mukminin.
Jadi mereka yang akan diusir, bukan orang-orang mukmilia.

31.2 Meluruskan ucapan yang ada pada perkataan orang lain
kepada selain tujuannya yang layak diselaraskan, sef,eni:

(&,it $ .t.W+:(,t { t 4it ilt
bebanfu bila kana sering datang, kua dia:

I
I
(

:

,rrdt b
2 g-/

Artinya:

"Kaalu: Berat
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Sungguh bera pundal<ht dengan bermacam-macam pemberi-
an. "

Atau seperti kata orang lain padamu: "Aku tahu dari kamu.,'

Jawabmu kepadanya: "Kepada jalan kesesatan. "

Artinya:

"Dan badi' ittirod, yairu mendatangkan nama beberapa bapak
(anak) bagi seseorang berturut-turut secara ruttlak.',

32. Badi ittirod, yaitu mendatangkan nama beberapa bapak/
anak secara tertib, seperti:

1. Sabda Nabi s.a.w. :

,*'.
l.,r

2. Kata sya'ir:

'{aiii:fii;6aJfis1

7@i*u;ry
Artinya:

,lI

'*l

/,/.
3rJl

I I q.r

o

rrt

i),
';)i
@

ll,i
,'<.,.
ou

dF
o ) !.1'

Lf,r

i:s
l-Jl

L,.

,t1

15
,&
'5(t
,;b

gg.t'jg$r'i:

"Kalaa mereka akan mcmburuhmu, maka sesungguhnya kana
telah menghancurkan keraton merekn dengatt- 1(JtaiOAt btn
Haris bin Syihab. "

ILMU BAI.16I(}'I 225



MACAM KEDUA BERSIFAT LAFAZH

BAB II

TENTANG BADI'-BADI' YANG BERSIFAT LATAZH

Pasal I

Badi' jinas dan macam-macamnya.

fq6.33t ; V,'{: .,. p,t7;i;i*iit!i iz
|':tfr 6*t66F' :/6Gj ., aaq2gjffi

tg5$L_1jti'rg'Jt// , /i t.r,/- 4/1, / ,t? t<
'et..rrdt',.$ltf €o'i'
Artinya:

"Dari sebagian badi' lafihi, ialoh badi' .iinas, yaitu yang sem-
purna serta sama huruf dan susunannya;
disebut: natamatsil kalau sarut nacamnya dan disebut: mus-
taufi kalau berbeda. Seperti: Tidak akan mengetahui orang
yang menyendiri kecuali kepa.da Zat yang Esa dan keluarlah
kamu dari keadaan mokhluk, tentu kamt bermusyahadnh. "

l. Jinas tam, yaitu dua lafazh yang sempa ucapannya atau

isytirok, kecuali yang taraduf sep erti laWn, kl
.y't< bukan badi' ini.t

dan
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Badi' jinas tam terbagi dua macem, yaitu:

1.1Yangtam, yaitu sama huruftrya, banyaknya, tingkahnya
dan tertibnya.

Yang tam pun terbagi dua macam lagi, yaitu:

1.1.1 Yang terdiri dari isim atauf il semua, disebut: badi'ji-
nas tam yang mutamasil, seperti:

:F6ril. Y@i,&,"\rtl$ rfi E a,au:

tL)11'+tji44'l vaiu tarazhz(,V a^16
1.1.2 Yang terdiri dari dua macam, yaitu isim dan f il, dise-

but: badi' jinas tem mustaufi, seperti kata sya'ir:

it,uj I A & .,,.'tF p6' p/;;avv
Artinya:

"Tiadn yang hilang dari anggur zamnn (yang lah), makn se-
sungguhrrya anggur yang mati itu hiAq di sonping llalrya bin
Abdullah.'

rp.r^g perturr, f il a^ up yang kedua isim alam.

*41 * Ci,e#t .t, *:6'1,*$6 4i
Artinya:

"Dai badi' jinas tam ada yang m,rol<kab yang serupa ulis-
anrrya dan yang tidok serupa, disebut: mafruq. "

1.2 Badi'jinas tam yang murokkab, yaio terbagi dua ma-
cam ialah:

I .2. I Yang sama tulisannya, disebrl: ruttasyabft, seperti:
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Ilti t6'fi r$ .i, gQ4!fr{ xg,r11
Artinya:

"Bila ia memiliki sesuatu, ia tidak suka memberi. Maka ting-
galkanlah dia, kehtasaannya pasti hilang.

t^tut )$tiyans pert.ma. 
^^tny^t 

[$,li isim lima.

t*-n \3t3 yang kedua, asalnya: 
.rat! 

, satu
kalimat.

1.2.2 Yang tidak sama tulisannya, disebut: mafruq, seperti:

.:
,e6 

$ Jr; ;;t grt,,1' 

6 i +*;i t4 S S' 
trK

Artinya:

"Semua kamt sudah mengambil bejana arak dan tidak ada
bejana arok bagi kita.
Apakah yang membei madh.arat bagi orang yang mengeliling-
knn bejana itu kalau ia berbuat baik kepada kita. "

Lafazh Wl,il yang kedua, tafazh mufrod.

Lafazh'
khobarnya.

6rr;* " pertama terdiri dari isim fu-
e{/,tt6ttkrt3/"( r'e;l i!,t-1,j6 .,.

Artinya:

"Kalat berbeda keadnan hurafnya, ialah dinamai oleh Ulama
dengan: maharrof. "
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1.2.3 Yang berbeda tingkah hurulnya, disebut: muharrof, se_

yang dijahit, pelinhtng dari dingin.

2. Jinas naqis, yaitu:

t,Cr.i.
+i3\iv1. ^! :- 4 .,,'(;rYe

,,,..
.q .i,

Artinya:

"Kedua badi' noqis, dengan syarat berbed.a bit^anpan huruf
dan nacamnya, tetapi cukup dengan berbeda sehurif saja. , 'Dan sena susunan lafazh yang bbrdekatan, akebut: midhori,
dan serta berJauhan disiJati/disebut: lahiq.,'

Badi' naqis, yaitu dua lafazh yang berbeda bilangan huruf_
nya meskipun dengan sehuruf.

A. Yang berheda hurufnya:

2. I .a Yang berbeda huruf awal. seperri:

b6'n # '"i;'A A6\ t6' #6
2.2a Yang berbeda huruf tengah. seperti: a.. ,! , ,,
2.3.a yang berbeda huruf akhir. seperri: 

*!V 512

wG,ywi,l6r-$i15.
2.4.a yarrg berbeda beberapa huruf, se;rni :

e#itsA:u t$6*t,"t

perti: .)ili 1# ffri ,* : Bajujubah

.tl
Lob

"Sesungguhnya nangis itu obat dari panas hai di awara ru-
lang-rulang rusuk. "

Artinya:
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B. Yang berdekatan hurufnya (hampir bemamaan)

2.1 .b Yang hampir sama awalnya, seperti:

,-gsu!; &Y, s^ 6s'4-. i i#
Hampir sama antara dal dan tha, antara lam dan ra.

2.2.b Yang hampir sama tengahnya, seperti:

,ri.b!68;iftW#;
Hampir sama antara ha dan hamzah.

2.3.b Yang hampir sama akhimya, seperti:

}/6fPdJ#ae.w,!&5Je,
Hampir sama antara ra dan lam.

C. Yang berjauhan, disebut: lahiq, yaitu:

2.1.c Yang berjauhan huruf awalnya, seperti:

ifriltt,Bu.i
2.2.c Yang berjauhan huruf tengahnya, seperti:

i;r;S#u;;t'**,aVrij:fi{q,#)t
Berjauhan antara fa dan mim.

2.3.c Yang berjauhan hurufakhimya, seperti:

.o.!t{tg7!i'ufu1f i{ti)i
Berjauhan antara ra dan nun.

3. Jinas qolab:

AlA\Wtig;ryV#,tEt4
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Artinya:

"Badi' jinas naqis iru, ialah jinas qolab sekira berbeda tertib-
nya dan mengidhofatkan kamu kepada semuanya dan ke seba-
giannya. "

Bila dua lafazh itu berbeda tertibnya, disebut: jinas qolab.

3.1 Qolab kul (semua huruf.1, seperti:

ert't.!')&{er$f*#&A,
Artinya:

" Pedangnya menjadi pmolongan bagi pengikutrya dan kema-
tian masuhnya. "

d* ,-3* sama huruftrya, berbeda letaknya.

3.2 Qolab badi' (sebagian huruf), seperti:

Anrrra ?&

Antara

56i;ubaiWi-,'{p3ti66i;6;6qtjL;.)
Vt;jl dan q65

.t,15!,t5tt&i-19.1

4.t3rjfiifr,&6&
t3grgti56Lg,
4;Qt*,ffe3!j
i44izfS#5
Artinya:

"Disebut: Jinns qoW nwjotnah, bila dun lafwh in terbagi
dalam sau bait, yang sau pada permulaan bait ilan yang sau
lagi pada akhirrya.
Dan bila berturut-rurat ujungtrya menurw adat, disebut: jinas
qolab nwzdowwaj. Dan senwa badi' jinas yang disusun saling
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m nasabahan dM lafazh in pada rutsytaqnya dan yang me_
nyerupainya, iru disebut: jinas rutlhak.j, - '

Badi' jinas qolab itu terbagi pula kepada:

3.3 Mujannah, yaitu bila ada dua lafazh yang berbeda tertib
hurufuya, pada awal bait dan akhiniya, seperti:

lsfigg*.6,i#y0i 3Artinya:

"Telah tampak cahaya peunjuk itu dari telapak

pada setiap tingkoh.' Yang menjadi contoh, ktfwh

dan ,\ta , lam dan ha itu berbeda.

3.4 Muzda*rvaj, yaitu bila berhlrut-turut kedua
hampir sama jenisnya, seperti:

tangannya

J
lafazh yang

*#wA:zW.t
Yang menjadi contoh, lafazh F

3.5 Mulhak jinas, yaitu terbagi dua macam,

3.5.1 Yang sama musytaknya, seperti:

dan

ialah:

t3

dir.gq;.ip.ti u,*n
pi berasal dari lafazh ilt

3.5.2 Yang hampir sama musytaknya, seperti:

'fi6UWafiv
lafazh t6, dan
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'4t5ti

bJt.?
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-JE
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4. Badi' jinas isyarah, ialah:

{<A}$qiitidb.,.
Artinya:

'Dan datang badi'jinas dengan isyarah, tidok diseba dohm
ibaratrya. "

Jines isyareh, yaitu salah satu lafazhnya tidak disebut, seperti
katamu kepada orang yang dinamai: Asad:

,9A9r'13!bi = retah tari si Asad dai hainat't'

Isim dhomir Oada lfiazh 4*-,31 , rujuknya kepada lafazh

i3r719

A dengan arti harimau. Lafazh U dengan arti

harimau tidak disebut, sebab sudah ada lafazh
dijadikan nama.orang. '13 vang

5. Badi jinas roddul-'ajzi, ialah:

*134*,*".fr .,. :)i )iir.*;$/Q'e
{i[J ti dfrrl,,. i3i',t{tr'rfi$'&iK

aJ'hi e6 6#g 6( .,. uf-i:sit7"qqfft
Artinya:

"Dari sebagian badi' jinas lafazh ana hgi badi' mengembali'
kan ujung lafazh kepada permulaannya yang ielas pada natsar
dengan faqroh (susunan kalam), sambil melingkungi (menge'
pung) dan dalnm nazhom. Iafazh pertama didahulukan, lala
ada lafwh yang terbaca sebefum akhir mishro' yang kedua
(yakni diselang lafazh lain).'
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Datangnya lafazh itu sambil ditakor, sejenis dan semulhak,

seperti: .l!&{w'iv6u*5s
Badi jinas roddul-'qizi, yaitu terbagi dua bagian, ialah:

5.1 Dalam natsar, yaitu satu lafazh pada awal faqroh dan satu
lagi pada akhirnya, seperti:

! tir5.'l Kt'iUO'€l1#; Yang menjadi

contoh:

5.2 Dalam nazhom, yaitu satu lafazh pada aklir bait dan satu
laq n{a awal mishro' pertama atau pada tengahnya atau
pada akhirnya atau sebelum permulaan mishroi kedua.

Sepeni:

s,4c"$t {'a frj -, 6" # dr ;6 &,i,
Artinya:

"Dia cepa-cepat mendekai anak pannn sambil menempeleng
makanya dan dia tidak cepar-cepat memenuhi panppilai keoi_
da pemarah hati (supaya mencapai derajat yang tin11i).,, '

Yang menjadi contoh lafazh ArA
Kedua lafazh itu adakalanya berulang-ulang atau sejenis atau
mutlak saja.

Contoh yang ta-kror, seperti dalam bait.

Contoh yang sejenis, seperti:

. .. .. .!,y(,i{64#t*-a
234
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Jv,[gvfurt

iiLarazh rlj4i4: dan $li

Lafazh

: 'Jta

awal dari , kedua dari

Contoh yang mulhak, sePerti:

Pasal 2

Tbntang sqiak.

Sajak itu sebagian dari badi' jinas lafazh.

Arti sajak, ialah:

6i{i'vly{1$i:f;,

berasal dari

y,5,:j'p;frtt, fu6$66
Artinya:

"Bersamnan dua fasilah kalimat akhir) dai natsar dengan

sau hun{. "

#, 91SW - t.,;Jt i LVA'615
Artinya:

"Ailaoun saiak dalam fasilah (kilinat akllir) dai natsor iu
neiierupai" qofiyah pada syi'iran.' (Pada wazannya, lwrul'
nya atau qofiYohnYa).
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Seperti:

,fi vrSg,Yjt$t|@.6;U\tj'ogj-t:86
'di'{t

l;.19 o6:,P ii!, i' .,. 46,ar,,s6,#
or?iajit:iffy:
6606:

2+'eQY&.t. 63re:i,rfi$io*at}{a);;4.2.;

46'Ar,'s6'8
/ rtt e Fbjris .v 1{6 c;gXi16,tij
Artinya:

"Adapun macam-nwcamnya ada tiga mncam dalam fan ini,
yairu:

(1) Muthonof besena berbeda wazan fturuf terakhirnya sa-
rna);

(2) Muroshsho' kalat lafazh pada faqroh yang kedna ataa ke-
barryaknnnya sesuai dengan fa4roh yang lewat/penama. ,,

Adapun selain itu, ialah matawaz| ketahuilah! Seperti:

'l;;tgii$ daram euran "

Jadi yang kedua badi' sajak, yaitu terbagi tiga macam, ialah:

1. Sqiak muthorof, yaitu kalau kedua lafazhnya bersamaan
huruftrya akan tetapi berbeda wazannya, seperti:

5Ig/@,fii ttsi'QtJ. trJ'{X6
Larazh 56-l "'::: $6 dan (:$l
berwazan 1|E3 |

2. Sajak muroshsho', yaitu sama fasilahnya dalam wazan

r'i /t
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dan qofiyah dan lafazh-lafazh yang berada pada salah satu
faqrohnya terdiri dari lafazh yang berbanding dari lainnya,
seperti:

uPiori2{t(:'<$ij$s
Artinya:

. MtVtq$A.;$

"Dia in mengilati sajak dengan kebaiknn ucopanrrya dan me-
ngeuk pmdengaran dengan larangan nasehatnya. " Yang

menjadi contoh, lafazh

3. Sqiak mutawazi, yaitu kedua fasilahnya sana lafazhnya
dan tidak sama lafazh-lafazh lainnya, seperti:

tr44b6t--,UjL1"1!/6irib;fiull
\js,u#;)i# .'.,i;6i3

J;A;

, // ,//..
e9!ry aa" qylsit

Artinya:

"Sajak yang paling balaghoh (terbaik), ialah yang sama fa-
qrohnya, lafu yang knulihat faqroh yang akhir dai kedua fa-
qroh iru lebih banyak (panjang).
Atla pun sebaliknya, yairu faqroh pertarna lebih panjang dai
faqroh kedua, tidak baik dan kama boleh meryulatnkan ujung
korenah dengan mutlak (sama i'roban kalimatrrya atau ti-
dok).'
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Adapun korenah itu, ialah sebagian dari kalam yang meliputi
fasilah. Sajak yang terbaik:

l. yang sama faqrohnya, seperfi:

Lr.rL7.elgi );7;4LA
2. faqrohnya kedua lebih panjang, seperti:

6;b6!&6'55v6;rt1;$g
3. yang terpaqiang faqroh ketiganya, seperti:

tu{e$$,;iu;!*
Dan ada sajak kepada sukun ujung kalimat, seperti:

,>-r,iC C. plt ;5 _ A66 La| 6
Artinya:

'Alangkah jauhrya perkara yang telah tewat dan alangW
deknnrya perkara yang akan daang.',

Dan sajak itu ada kalanya pada mazhom, seperti:

.,.Cri.7ti;ferur+lla

Artinya:

"Jelas .dengan dia itu kepintara at dan menjadi banyak de_
ngan dia kesuknanht dan melimpah ruah deigan dia hanal"z
dan bzrapi dengan dia koyu pengubik apiht.',"

$A'.(+iwta.1,

,t*:1avsrt *,*ti;
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Artinya:

"Adapun menjadikan sajak pada setiap syathar bait selain
yang terakhir, nawmya sajak tasythir menunfi Ulana.
Dan sajak tasythir itu, ialah menjadikan dua syahar bait se-
bagai sajak yang berbeda dengan syathar bait lainnya, seper-

5i, i'e6,! ;b ... W btlp*4:'t
Artinya:

"Pemikiran orang yanq berpegang kepada Allah dan menyiksa
karena Allah, yang mencintai Allah, yang menunggu pahala-
Ilya. "

Sajak syathar pertama dengan "mimrr, syathar kedua dengan
uba".

Pasal 3

Ibntang badi' jinas muwazanah:

5%

Ur;h'{;{i'g'1i
&3+aP'ag;
6$';'6;x61$i;

6rA'e

I
I

i$it99SliE,y6 .i.
3;ef,rs$t;ig1r4 .,

L1*ft$tnt1p.i.
Artinya:

"Kemudian badi' jinas mrwazanah iu sana kedua fasilah pa'
da wazanrrya, tidak sana pada qopiahnya (ujung kalima-
nya).
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Dan ada badi' mamntsalah sekira sama wazan l6wh faqroh-
ny a, men gamalkanlah kanu !

Dan badi' qolab, tasyri' dan iltizam, yaitu mendatangkan la-
fazh yang tidak mesti sebelum huruf rowi (huruf membentuk
fasilah). '
Dari badi' jinas lafzhi, ialah muwajanah, yaitu sama kedua
fasilah pada kedua wazannya tidak sama qofiyahnya, seperti:

'l-Ej{'pii:izLfuiiD\3;
Wazannya sama isim maful, sedangkan qofiyalnya yang satu
dengan "fa" dan satu lagi "tsa".

Badir jinas lafzhi, terbagi lagi kepada:

l. Mumatsalah, yaitu bila lafazh-lafazh kedua faqrohnya ber-
samaan pada wazan dan qofiyahnya berbeda, seperti:

eA1 Elfrltt$ql$ -i.'t{,$i 61gi nO,
1n. ,2

Lafazh Ut"L.t_a
-)

berbeda qofiyahnya.

- z t-( z)dan 
fty1,.,4 

siuna wazannya.

huruf kalam sesuai dengan

; mula-mula, kaf, lam dan

: Mula-mula: fa, lam dan

= #3- q;;

2. Qolab, yaitu mengembalikan

tertibnya, seoerti gGlS
fa, lalu dibalik, jadi: . .

kaf. Atau jlj a^
,rlb

{3
3. Wri' ialah membentuk bait atas dua kofiyah yang makna-

nya tidak terganggu kalau berhenti pada kedua qofiyah itu,
seperti kata sya'ir:
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I

)'s$'ri6ie'$,i!;i''}fi|li$t$^$$
Artinya:

"lthhai orang yang melamar &,mia yang rendah! Sesungguh-
rrya dunia ini jera kecelnkaan dan tempa kotoran. "

Kalau diwakaftan kepada d$f , maka bait itu terma-

suk dorob ke delapan dari bahar Kamil, kalau diwakafkan ke-

p^a^ j3'yi , termasuk dorob ke dua dari bahar Kamil.

4. Badi'ibizam, yaitu mendatangkan lafazh yang tidak mesti
bagi sajak sebelum huruf rowi dari fasilah, seperti:

frirt866qfr56d,cs
Huruf'ro' seolah-olah huruf rowi dan mendatangkan huruf
'rha" sebelumnya pada fasilah itu, berarti memastikan perkara
yang tidak pasti bagi sajak, sebab sah sajak itu deDgan lafazh

Pasal 4

Badi' sariqoh =

... J,tiAtY
Badir sariqoh, ialah karangan atau syi'iran yang dapat diam-
bil dari karangan atau syi'iran orang lain.
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'4 ... I 2"J., a a. t
^ tlilti+teotygAl$ .i. i-triit3#*wi;'*V
Artinya:

"Adapun sya'ir yang mengambil perkataan dari syi'iran yanp
mendahuluinya, irulah yang dinana.i Ulama den[an badi, si-
riqoh. "

;tXi't6r r#i ?',6X .2. v 61U4 r:l;
Artinya:

"Saiap perkara (syi'iran) yang ditetapkan dengan akal atau
adat, tidak termasuk sariqoh ini," (mungkin kniena persama-
an pemikirannya atau salah satunya ada lebih dari pemikiran
lainnya).

4L36'4;u# .r. ) tie' i,,;,/ it646
iLi, qV qqtft ej,,. igd i^A\ #
ts6l Etv,' $6 u .,, t3 rr;w;lr<
ffl',i'(Ast & & . t. t-L_{r';; 6 t#
Artinya:

"Badi' sariqoh itu menurut Ulnna ada dua bagian, yaitu yang
samar dan yang jelas.
Adapun yang kedua, yaitu lafazh yang kedaa menyimpan mak-
na lafazh yang dahulu sefuruhnya dengan mutlak (dengan ta-
fazhrrya keserunnya atau sebagiannya atau maknanya iaja).
Adapun yang terendah, ialah menurut lafazh yang difitkil (le-
ngan semaa tingkahnya.
Dan Ulama mengihttkan lafazh yang taraduf kepada badi, sa-
riqoh i ntiha I (meni ru /menyalin).
Dan lafazh yang datangnya menyalahi kepada susunan lafazh
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ya .g dahulu, disebut: saiqoh ighoroh (karena mengubah ka-
linat asal aau mengambil sebagianrrya saja).
Dan sekiranya syi'iran yang kedua lebih baik dari lafazh yans
dahulu, adalah dipuji. " (Adapun contohnya nanti insya Allah
dalam penjelasan bait ini).

,ilt;:.rfuoVt3);tL!6 -. :. Ls) t7#l' c4tt';:iV
Artinya:

"Adapun mengambil maknanya saja, disebut: salakh dan il-
mam (menanggakan/melebur). Kamu harus memelihara akan
pembagian iru. "

Badi' sariqoh ada dua bagian, yaitu: yang samar dan yang
jelas.

Terlebih dahulu dijelaskan sariqoh jali, ialah:

1. Adapun sariqoh yang jelas, ialah mengambil makna kalam
yang dahulu dengan semua lafazh, sebagian atau maknanya
saja.

1.1 Kalau mengambil seluruh lafazhnya tanpa perubahan,
disebut: intihal/nasakh. Sistem ini dicela, seperti kata
Abdullah bin Zuber:

U{Jwiffii.e,fiE+iir:'itxd;t{6$)

sitailttfi &if.,$!1*"i:9{i'}:a'K'{ii

Artinya:

"Bila kamn tidak dapat meninggakan saudaramt, rcnru dia
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menjailhittu kalau dia mengerti ilan menunggangi kemjanan
p_edang (mcmihtl penderitaan dari kezalimawnu kepadattya.
Bila ia tidak mcnjauhi mata pedang/penderitaan). i
Diambil dari kasidah Mu'an sebagai berikut:

Jfr +:I'i uSb ., J1ti 5,6 ,*v'!!it
Artinya:

'Demi ununm,t, aht tak tahil daa sesungguhrya aht paling
tafut, kepada kami mcngejar kcnatian iru pertwlaannya. i -

Dan termasul uintihalu, ialah yang murodif antara lafazh yang
baru dan yang dahulu.

1.2 Kalau disertai perubahan susunan kalam atau mengambil
sebagiannya, disebut: sariqoh ighoroh/nasakh.

1.3 Kalau susunan (alam yang ke dua lebih baik, disebut:
sariqoh mamduh

Contohnya: 1. Yang dahulu:

6fuA6sie$L!.u36; 
'

Artinya:

'Barang siapa yang mengiuai manusia, ia tiilak akan berun-
tung dengan tercapai kebunhannya dan berbahagia orang
yang berani perang yang tamak membunuh musuh. "

Sya'ir yang kemudian:

is#leord{io;

4566,;rffi,iifitsti; .,,
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Seperti kata Abu Thmam:

$4y;t3g3jti
Artinya:

Artinya:

"Barang siapa yang mengintai maausia, ia mai dalam kent-
salcon dan berbahagia orang yang berani dengan mendapa
keenalan. "

Sya'ir yang kedua lebih baik dari sya'ir yang pertama.

Kalau kedua{uanya sama nilainya, tidak dicela, yang dahulu
lebih baik.

.t.1.ql#tiw:s!

"Kalau orang yang mencari mati merasa bingung, ia tidak
akan menemtkannya, kecuali puunjuknya, yairu berpisah roh
dari jasad. "

Asal kata Abu Thoyib:

4.36,UiUUt6fi@,6iietl"t?1i4ffi|
Artinya:

"Kahu rtdak berpisah dengan kekasih, noko tidok akan ter-
jumpai kematian iu sebagai jalnn kelatr bagi roh kita.,,

Kalau sya'iran yang ke dua di bawah yang dahulu, dicela, se-
perti kata Abu Tamam:

l;{tM,iv76.;. geclt;Wsv,6
Artinya:

"Jauh sekali. 74nnn itu tidok
yang seperti yang sudah-sudah,

rlruLE

akan mmdatanglun kejadian
sebab zaman iu kikir s*ak
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dengan mendatangkan peristiwa yang sudoh-sudah.,,

Dari sya'ir Abu Thoyib:

4!;t5t1+-iK;11;,pytii69t?gt,st6
Artinya:

','Ygng paling dimasuhi okh zaman itu, iatah dermawannya
lalu zaman itu dermawan dan kadang-kadang keadaan zaman
!ru kikir. "

1.4 Kalau mengambil maknanya saja tanpa lafazhnya, disebut:
ilmam/salakh.

Pasal 5

Badir sariqoh L.hofiyah =

Badi' sariqoh khofiyah, ialah merubah makna dengan jalan
yang halus, sekira tidak jetas bahwa kalam ifi dapat mencuri.

i$;iei6 /S!,iar .' . Wiy6t 6e6i
o414b1 * { .,. .4frQii|* y7{g{J

t(At6jAi b &tf; . ; 24L't,rJt'iyi{t
e.tinya,-

"Badi' sariqoh selnin yang kelns (jali), ialah menggubah mok-
na dengan jalan yang halus dan dianggap baik, sebab memin-

'tg1/"a34
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dohkan aau mzncampurkan atau yang ke&ta mencahtp (ke-

pada kalam yang dahulu) dan qolab $ang kedua sebaliknya
yanT penama) atau serupa makna kedua-duanya.
'Ad.apin 

tingkah ((krai*) badi' sariqoh ini (baik atatt titll!1
,ya) aenga, memperhitungkan kesamarawrya. Saling lebih-
melebihi pada kebaikan dan pujianrrya. "

Caranya mengubah makna itu bermacam-macam, yaitu:

1. Memindahkan makna ke tempat lain, seperti kata Bahtari:

t!;4'l #kt i!6 .r',ga;cltr giaatk
Artinya:

'Mereka merampas pakaian musuh+rutsuhtrya dan darah me-

ngalir kepad.a mereka seolah-olah mereka rtdak dirampas. "
Darah yang berlumlran ibarat baiu.

Kemudian diubah oleh Abu ThoYib:

'le;ics6 *5, a .t. !;1;i; f6#t-6.
Artinya:

"Menjadi kering darah yang kehitam-hitaman pada pedang'
nya dan pedangnya itu dikpas dari sarungtrya, seolah-olah
pedang iru bersarung. "

Diubah dari luka yang berdarah pada musuh kepada pedang

yang penuh darah.

2. Mencampurkan, yaitu diambil sebagian makna lalu disan-
darkan kepada makna yang menambah baik, seperti kata
Abu Afivah:

1 z;-:167tji4eli6

[.ltlu EALAcTIOH
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Artinya:

'Engknu melihat buntng di aas bendera-bendera kita dengan
penglihatan mata, karena beralggapan bahwa burung itu
alun memaknn (dtging bangkai yang gugur). '
Lalu dicampur oleh Abu Thmam sebagai berikut:

P*tYt6V
t! Mit&Aisifs

'b6,t7]ltgr&rqi
u$?,**t!g(,tiv(

&,tf{6r1y#6
Artinya:
"Benderanya yang seperti burung rajawali telah diboyang-ba-

yangi pada waktu Duha oleh burung rajawali yang segar.
Ia (burung rajawali) in telah berdiri di atas bendera iehingga
seoloh-olah buru g itu serupa pasukan, kecuali ia tidak itut
berperang. "

Abu Thmam tidak mencela sya'ir Abu Afuah, melainkan dia
menambahkan kata-kata: "Kecuali ia tidak ikut berperang,'.

3. Makna yang ke dua lebih mencakup, seperti kata Jarir:

6.t7$get1r3 
^2. s .t. ffii -N,!i{;,ut

Artinya:

"Bila Bani Tamim nnrah kepadana, maka kamu tem i sem,a
manasia pun ikw mntah. "

Lalu kata Abu Nawas:
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*69:Scti'&{tr .,, r$z l,:$i,g,A
Artinya:

'ndok mtstahil bagi Allnh menampung sebruh alun pada se-
suatu. " Kata alnm itu lebih menyeluruh dari kata matusia.

4. Qolab, yaitu makna yang kedua kebalikan makna yang
pertama, seperti kata Abu Syis:

etrS $,$V/ .,. 
-5i! 

Uati;;*r i;;
Artinya:

"Aht dapati cekun orang karena kecintaanht padamu seba-
gai kesenangan, karena cinta menyebut namatnt. Silokan
mencemoohkan orang-orang pencernooh kepadalat "

Lalu kata Abu Thoyib:

gtGt b4 zit;ti-6t .,. e;fu A,>5 4ii
Artinya:

"Apakah ah't mencintai dia dan alo mencintai cernoohan se-
bab dia? Sesungguhnya cemoohan iru dari rutsuh+rusuhrya.'

Abu Thoyib membalikkan pendapat Abu Syis mengenai ada-
nya cemoohan itu dari musuh-musuh.

5. Kedua maknanya serupa, seperti kata Jarir:

.{*'6 ;tu-s6; & .i, 6Ag;i e |a#56
Artinya:

"Maka tidak usah mencegah kamt dai keburuhan mereka, sa-
ma saja yang bersorban atal berkerudung. " (Yakni laki-laki
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atau perempuan sanw saja).

Lalu kata Abu Thoyib:

46fi609.i-{63&gea
Artinya:

"Dan orang-orang yang pade telapak tangannya dari mereka
ada tombak, -seperti orang-orang pada telapak tangannya da-
ri mereka ada inai.,!

Kebaikan badi' sariqoh ini tergantung pada derajat kesamaran-
nya, kalau kurang samar, kurang baik nilainya. 

-

Pasal 6

Badi, iqtibas =

-,"lq;jryt
Arti Iqtibas menurut logat, ialah mengambil api.

Arti iqtibas menurut istilah, ialah:

--H;lL4ini;otr;<,txilliig4ti"p*
--4izr*

Aninya:

'Kalam dengan natsar atau nazhom yang menyimpan sesuuu
dai Al-fur'an ataa hadirs, akan tetapi kakm itu bukan At_
Qur'an atau hadits. "
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$vAy'i($-tf "Ail;g'fil"tlirli;Lli'ii6:bl{?t
Artinya:

"Badi' iqtibas ialah kalam yang menyimpan Al-Qur'an atau
hadits Penghulu seluruh makhluk. "

Pembagian badi' iqtibas, sebagai berikut:

AL3i L{e\fr .:. }@,i, v,i,$)'i;
tiln b;$' )Fi,"! .i. i g-ei, i;jj36
Artinya:

"Adapun badi' iqtibas menurut Ulama ada dua bagian, yaitu:
1) mahawal (dirubah lafazhnya dan 2) tsabirul-ma'ani (terap

rnknanya). Dan boleh merubah sedikit lafazhnya sebab kebu-
ruhan wazan atau lainnya, tidak boleh merubah maknanya. " .

Seperti kata Hariri:

(jw;;!rffitKft
Artinya:

"Moka tiadalah dia itu kecuali seperti leretan mata atau lebih
dekat dari iru. "

Kata sya'ir:

al.

MK'F;V*'I
'F$i';;1at(Ws!r'iiirii$.:;i .i.

sF',yez$(&St
r < jd tg$1gJti
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Artinya:

'Kalau karu bermaksud meninggalkan kami tanpa dosa, ma-
ka kesabaraa baik s*ali basiht.
Dan kalau kanu menggantikan selain kami, maka A nh vanp
menathtpi knmi dan sebaik-baikrrya wokil. "

Yang menjadi contoh, ialah lafazh: ,kiirTl dan

,Wi e;irtlv$/. perru diketahui, bahwa badi,

iqtibas itu terbagi tiga macam, ialah:

L TSabltul-ma'ani, yaitu yang tidak berubah dari makna
asalnya, sepeni contoh tersebut tadi.

2. Muhawwal, yaitu yang dirubah dari makna asalnya, seper_
ti kata sya'ir: .

dre6,sit6-!
,./. t.i,+bgr ffi;;l

afr o.3ii ;5; .i, At4La .*j( 311
q4 -'^ .' 4

Artinya:

" Kalau aht salah dalam memtjirut, moka alat tidak salah dt_
lam nunahan nafsuht. Sungguh engkaa telah menempatkon
kebutuhanfu pada lembah yang tida* ada rumbuh-runbulan-
trya.' -

Syi'iran ini dipindahkan dari ayat:

dgi*:b*ha,sKl
Mlganya dalam Quran, iahh lembah yang tidak berair dnn
tidak ad4 tuntbuh-tun buhanrrya, yairu:'M&,ah. Adapun mak-
sud syi'iran, ialah laki-laki yang tiada kebaikannya dan tiada
berguna.
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3. Yang rubah. sedikit wazannya, seperti kata sya'ir:

6h5it bG t .,, liftL,'(u1:rt (,fitr
Artinya:

"sungguh telah terhtkti apa yang engkau tolatti. Sesunggtrh'

nya kami kembali serrua kepada Allah. " Dafi aya:

-:,i+Vr$eEiLlt

Pasal 7

Tbntang badi' tadhmin' hill dan 'aqad =

,^{J|:J4V'wat

1. Badi' tadhmin, ialah:

{ $ *.^#t i-$tlry utL'i'$i1 t 64 {\

,\14Tbgdrlg.
Artinya:

"Syi'iran yang menyinrpan syi'iran orang lain sena ,membei'
taiu adatrya simpanan itu kalau dianggap idok nushur metw-
nut ahli ilma Balaghoh. "

2. Badi' hirt (udar). ialah: 'r{At;N-'6 Nazhom dinat-
sarkan. I

3. Badi' 'aqad (mengikat), ialah:
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Artinya:

"Menahomkan nasar bukan
an. "

uwu#&sfi'&

atas j alan petkan/pengambil-

.,.6if*;;ib';iyU

t'#;$'#:))iK,

oli6t\as6

UtS*''EGIfi#
q;iaqri*lt

- .' :t

4f{*.u;:VW;
Artinya:

"Mengambil syi'iran orang lain dengan menisbarkan/menp_
tngatkan syi'iran iru dengan swnar kepadt ni,iran asatnvi
irulah ndhmin menurut tllnna. Adapin syi,iran Aoit iii,
melebihi (syi'iran lain) karena ada gunaiya, iruUn yini tii-
baik.

l$Oyn syi'iran yang diambil kelihata satu bait, disusun
(disebut): ida' . "

Jadi badi tadhmin. ialah syi irar yang menyimpan syi,iran
orang laln serta mengingatkan adanya simpanan iru.

Contohnya:

1. Badi' tadhmin, seperti kata Hariri meriwayatkan perkata-
an abid yang akan dijual:

Gir$e eg A;t6i .,. q5 6;_,ifi1;_ly
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ttfrctg6eqEli6

n

Artinya:

"sesungguhnya aht akan menceitakan ygda lari letiuatal-
t*. Oiine-oran7 iu menyia-nyiakan dakt, kepada pemuda

manakah merekn menYia-nY iakan ? "

Misro' kedua dari syi'iran Arji yang lengkapnya sebagai beri-
kut:

Artinya:

"Mereka iru menyia-nyiakan daku, kepada pemuda mnnakah

mereka menyia-iyiakin dnlu pada hari yang sengit.(wdau.
p"peronRoni dai pada waktu menurup tempat ketakutan"'
"ffakni iereka ridak men4hiraukan d.aku).

Thdhmin.yang terbaik, ialah yang mempunyai tambahan de-

ngan tauriyah atau tasybih, seperti:

tu,Qi;A';ic'{5ii -t.

d7t\66t47i# .,. 6rt-r6ti ;6 &'if. &

Artinya:

" Bila bayangan memperlihatkan daku kepada bibir kekasih
yans meiah dan dadanya, terbayanglah kecemerlangan ujung
'biblrnya 

dan g,usinya iru dan bayangan iru mengingatkan daht
akan senyumiya yang lebar. Air nntaku mengalir di sekitar

mukaku laksana pacuan kuda.'

'{L t'4i,4$&. .t, &11;t66'66A;!
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Maksud sya'ir pertama membayangkan suatu DeDeransan
yang dahsyat dimanx 6syek4 menarik tombak Vang g.."it"-
pan ket-ika pasukan berkuda beterbrngan dan berloib-a_lomba
menaiki kudanya.

Maksud sya'ir kedua, ialah membayangkan bibir merah dari
kekasihnya, dan gusinya yang cemeilang bercamDur fuOafrnva
seperti kilat, sambil air mata sya'ir bercucuran iaksana kuaa
yang berpacu tiada henti-hentinya.

Dalam badi' ini dimaaf kalau ada sedikit perubahan dan dise_
but: tadhminul-bait.

Kalau perubahannya banyak, disefl,Jt: tadhminul-isti,anah.
lrlau perubahan itu dalam semisro,, disibut tadhninul_icla,
dan rofunn, sebab seolah-olah sya'ir itu menitipkan sJikri
dari syi'irnya kepada syi'ir orang- lain atau seotatiotal mere-
robos syi'irannya dari syi'iran orang lain.

2.3. badl' 'oqad dan hilt,

.i, ;{*ig';1fu\;trfr:6

Artinya:

".(2) Adap-un badi' 'aqad, ialah nenazlon*an nasar bukan
iqtibas dan (j) badi, hi , iotah mcnntsarkan

nqlronarr, kdaluilal, akan kiyas!
Dan para ulama mensyarakin harus nushar tabruwa. Ada_
pun ada cegahan (tidak boleh ada badi, tadhnin, ,qoa arn
hill), asal ilari nuzhob Inam Maliki.

e$t *16 rytrfr fu- g r.;t;]!W',# riifr;

i;ilfiix$
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Contohnya, seperti:

2. Badi' 'aqad, seperti:

)0

r

ILMU BATIEIIOII

5i4 i}',tt+.; : ifg6r{ ttc. tt
Artinya:

'Apokah itu perbuaan orang yang asahya mani, akhinrya
menjadi bangkai, perbuatanrrya sombong. "

Asalnya kata Ali bin Abu Thalib r.a.:

.4+'6gJEWtfr6i!'atw
Artinya:

"Apakah maksudnya anak Adam itu berlagok sombong, padn-
hal asalnya dari air mani dan akhirrrya menjadi bangkai. "

3. Badi'hill, seperti kata sebagian ahli ghorobah:

"Bila peke$ann iru jelek, furmanya pahit, tiada henti-henti-
nya ia itu mengikuti buruk sangka dan membiasakan membe-
narkan khayalan. "

Asal dari syi'iran Abu Thoyib 
!/,- " ,t, /;,,, z z- t ..2.,,

fe"4tarl-,Vgtte9
A#iv;j(SttlltiL'i
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Artinya:

"Bila pekerjaan orang in jelek, jelek pula sangkaannya dan
membenarkan adatuya dari khayalan. "

Pasal 8

Badi' tslmih =

4. Badi' talmih, ialah:

.^\5$* & $t2-eiry$ J:r:vg
Artinya:

"BeriEarat kepada kisah atau syi'iran atau contoh tanpa me-
nyebut asalrrya. "

g&*t r$"P iL .t. -fu2:.9 i#{;rl't
A rtinya:

"Adapun isyara kepada kisah, syi'iran atau contoh tanpa me-
nerangkan asalnya, maka itu talmih nannnya, sempurnakan-
lah!"

Contoh isyarat kepada kisah:

.,. 1,(Pt;iierlit;i6
'&i#yotqq,4i
Artinya:

"Demi Allah, aku tidak tahu apakah itu impian orang yang ti-
dur yang mengenai kami ataukah Yusya' pada rombongan
itu. "

258 ILMU B,{T-AGHOH



Kejadian bertemu dengan kekasih yang lama berpisah, laksana
dalam impian, lalu sya'ir mengingatkannya kepada isyarat
Nabi Yusya' yang pernah menahan jalannya matahari.

Contoh isyarat kepada syi'iran:

€'34',66:Wl'gj

rl

' )E \tat/ -
L,Z

Os
q4-
-ld

,t c,,
Qo>L' t3v;<,F6Oq

Artinya:

'Demi Amar (orang terkerwl latu lebih kejan) ilibaniling ile-
ngan tanah pa a.s $any dapa nunbal@r telapak kaki) dan
api yang menyaln itu lebih sayang dan lebih hafus dari katrut
iada saot susah. "

Berisyarat kepada bait yang mashur, yaitu:

Artinya:

"Orang yang berlindtng kepada Amar ketika susah, sepeni
orang yang berlindang dari tanah panas kepada api yang me-
ryaln.'
(Maksudnya: lebih cehkn/riada berguno).

Contoh dengan isyarat kepada misal, atau seperti katamu ke-
pada orang yang ingin segera menjadi pemimpin dan terkemu-

,_.4.
ka sebelum waktunya: i3j#5-* = Jansan tersesa-
gesa, tentu terhalong kana!

Berisyarat kepada kaidah :

.l;W,#?,qt$t:'{i-J4;3ti
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Artinya:

'Barang siapa yang tergesa-gesa ingin mencapai tujuan sebe-
lum walaunya, maka ia disiksa dengan terhalang iaksudnya.,

pasal 9

ii-av61ie*:S
Ibntang ekor pada nama-nama fan badi'.

'5.:u-512!3,!r,,,1;r{.2fi16@f lqi6,

t;'+6
Artinya:

"_Dan sebagian nama-namn fan badi' iahh: S. badi, tausyi,;
6. tardid; 7. tanib; f. ikhtiro' atau 9. ta,did, sepeni:

;j1gt&a ai+tA,:ij
.5iigat

Artinya:

"Yang 1enaanya benoba, beribadah, menuji, lapang dada,
rukuk dan sujud. '
Adapun arti tazhnib, ialah:

tl$;rA4ti"L{!lt'&

'a$t6't16r
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Artinya:

"Mmjadikan sesuatu kalimat sebagai ekor dan pelengkap bagi
sesuata lainnya. "

Tazhnib itu ada yang kembali kepada macam badi, maknawi
dan ada pula yang kembali kepada lafzhi.

Dari sebagian badi' tazhnib, ialah:

5. Thrisyi', ialah:

.t@qyrfrewwJrfrft;
Artinya:

"Menelangkan sesuatu pada ujung kalam sambil menerang-
kan dengan dua nacam kalam yang saling beratafi. ,,

Seperti sabda Nabi s. a.w.:

,t{tWii/ t 1 t1( ;':: ft i,!i{- i?',' O U_
Artinya:

"Menjadi rua anak Adam dan menjadi muda padatrya dua ma_
cam, yaitu: tamak dan cita-cita yang tinggi. i

6. Thrdid, yaitu:

. {#,;,#U;pig}i$i$
Artinya:

"Menggannngkan kalimat pada faqroh atau misro, dengan
dua arti. "

Seperti ayat:

TLMU BAI.ACHOH 267



W" #'F'ar ri'ty3 g;6'Jr'a6 6.

Artinya:

'sehingga kami ilibei seperti yang diberil<an kepada Rasul-
rasul Allah. Allah Malu Mengetahti sekira Ia mengangka ke-
raulanrrya.

Yang menjadi contoh lafazh:

7. Ihrtib, yaitu:

};$A\Y''iP+l
Artinya:

'Menenibkan suatu perkara aas perkara lainrrya untt* men-
dapatkan faedah. "

Seperti ayat:

Artinya:

'Dan kaika Kami mengatnbit perjanjian dari para Nabi dan
dari kanw dan dari Nuh.' Dengan peneknnan kepada Nabi
Muhamnad dan Nabi Nuh.

8. Ikhtiro', yaitu:

dan
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Artinya:

'Mendatangkan suatu susunan kalimat yang bebm didahulai
oleh sernisalnya. "

fenel! a1at,,, Afi0ry6i = Dan diiaah-
KAn IAngAt meret<a.

Asarnya: i-*)g #$lefu : ruuhrruha-

malw mereka kepada tangannya. (Kareno merasa sedih). Ke-
biasaan manusia bila merasa sedih, suka menggigit jari ta-
ngannya oleh mulutnya. Jatuhnya mulut ke trngannya, me-
nunjukkan kesedihan.

9. Thrdid, yaitu:

. 4W'ti.,E;iflti6;1
: Menyusun lafaxh-ladazh mafrod tanpa athaf.

Seperti:

36t';tgcr .1 dt,uvgi:;)f+6i'b,l 6st

.liLrAt

Artinya:

"10. Badi' tathriz; 11. radbij; 12. istisyhad; 13. idoh; 14. i'ti-
lal dan 15. isithrod. "

10. Badi' tethriz, ialah:

VA3rytitlt:.t.tt1ry.,5&*fi9+u
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Artinya:

'Memperindnh kalam dengan khobar dan yang menyerupai-
nya."

Seperti:

Artinya: :6,F{6; ;tfut e& ;'43i
"Membaca tasbih dalam sholat itu seperti cahaya dalam caha-

ya. "

1 1. Badi' tadbij, ialah:

' G 6 s6 # I aie.r.j ;a e e 1K) 5i* J1

Aninya:

"Keadaan kalam mempunyai tujuan dua macam atau lebih,
berupa pujian aau bukan dengan maksud kinayah atau tauri-
yah. "

Artinya:

"Jaruh pakaian mati (berlumaran darah) ruparrya merah, ma-
ka tiadalah perkara yang didatangkan oleh malam kecuali da-
ri sutera tipis yang hijau. "

Yang dimaksud bqiu mati, ialah berlumuran dengan darah,
kinayah dnri nnti sebab dibunuh. Yang dimnksud dengan su-
tera tipis, kiriayah dari calon ahli surga, sebab mati sahid.

Seperti:

Fr,*,lXWq .t. 5ft1 /t,i;tilgu;j
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12. Radi' istisyhad' ialah seperti kata sya'ir:

'J;{tgri}'i{i;glc.lr
d C r c,fy_ ... 

^ 
.,lt; i{i{:

; r(:i gi V _' - 
-1, 

f$i irfi;
Artinya:

"Telnh ada padaka persoalan yang besar yang positif dan te-
lah janth padanya bermacam-macam balai. Maka melemah-

kan- kepada kejadian iu percobaan zamnn dan beralang-
ulangrrya kesulitan. Baru yang keras tidak kekal, sebob terke-

na pulatlan nartil. "

Keadaan batu yang keras bila pecah oleh pukulan martil, me-

rupakan alasan bagi sya'ir untuk mengangkat enteng bila men-

dapat kesulitan yang besar.

13. Badi idoh, ialah:

3 JAW; f.g, a# lSr ̂
lt 

P$ 9!;* {.
.,eg_;

Artinya:

"Keadaan kalam yang samar maksudnya, lalu didatangkan
kalam lain yang menjelaskannYa. "

Seperti:

|Y,1:;ll,/l;6gipi . i.'kl$ g*i u?,5 4
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M;i ir;K{i,, $tfiri ..* gigvJl i i;'!rtKt

Artinya:

"Diperingatkan pad4na itu semta kcbaikan dan keburukan
dan diucapkan perkaruan yang jetek. kepintaran. fesAarii
dan kebodohan. Maka ia neniauhkan kamu bersih dai keie_
lekan d-an menjaahkan kama pada pujian dan bagimn kaita_
fiuun. "

Bait yang kedua menjelaskan tujuan bait pertama.

14. Badi i'tilaf (berlapis), ialah:

;^;;5,grlba\fi&#r
Artinya:

"Menghimpun a ara dua perkataan yang sating tali_temati
Ial@,hnya dtaa meknonya. "

seperti: gqfrt;Jfu(
Antrra matahari dan bulan itu ada hubungan/kaitanaya.

15. Badi istithrod (penghalang), ialah:

-prr$tt,O,&*g?s1

,),liJ: ti # ;,* ist tti e&F:l
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Artinya:

"Keodoan mwalallim padn sau macam perkntaan dai ber-
rwrcam-trucon, lafu in memperlihakan/mengernukolan dolu-
fu perl<ara lain sebab dianggap tepat, lalu melaniwlun pembi-
carmn y(ng semala dan dipotonglah penyelang iru. "

Seperti ayat:

i"i J' . .....5(,s5rcJgiYF56,ii
'A5(1ft$r31r"Vi$;

WE.rit itj; * (*:,i 1; {44et
Artinya:

'16. Badi' ilalah; 17. talwieh; 18. tal,Jtyil; 19. Iursoh; 20.
tasmith; 21. badi' ta'lil. "

16. Badi' ihetah, ialah memindahkan dari satu kalam ke ka-
lam lain.

Badi' ihalah itu ada yang satnar danyang jelas.

Contoh yang jelas. sepeni dari:

{r Vt+<Jt;oi
'{tiafr1;s5Ui kepada

tigieiib!4'i-$,i9i);
Dipindahkan dari menerangkan isi kitab kepada keadaan

orang-orang yang menyelami aiat-ayat Allah.

Contoh yang samar. seperti memindahkan dari ayat:

t:!|!!lffi kep.deo.vat
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c tj! , *rt'r4iv:ijrEr6{:ifio
sebab dengan ^t" 1i/j3jt3t!!15 itu memberikan

pengertian, bahwa Nabi Muhammad diterangkan dalam Zabur
itu.

17. Badi'talwieh,_ ialah kinayah yang jauh pengertiannya
yang Danyak Jatannya antara laZin dan malZumrya, sper_

ti: 2GIWI! Zaid itubanyakdebunya.

Mdrsudnya pemurah. Buang yang diherikannva itu sudah di_
masak, sedangkan memasak iru harus dengan dibakar dan aki_
bat pembakaran itu menimbulkan banyak debu.

18. Badi' takhiroh atau iiham. ialah menvamarkan. vaitu
membaca .lafazh yang mempunyai dua arti, v-g' .ii["i
dan yang jauh, seperti ayat:

3W i;fi6 ii(rfr 'd t r.3 y,s 
"E;tV.4?

"Bumi seluruhnya berada pada kekuasaan A ah oada hari ki_
amot dan semua langit dilipat dengan kekuasaanlllyi., 

' -'

rf, -z
Ufazn 2 5i ani dekarnya: dipegang dengan tangan dan

4".lafazh *_ ani dekatnya: sehelah kanan.

Adapun-arti jauh. tafazh tfr dan . . . oi*fi, o"r*,

Artinya:
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19. Badi fursoh, ialah meninggalkan muldtotob dari satu ting-
kat ke tingkat lain, seperti katamu kepada orang yang
mengingkari adanya akhirat :

"Apakah kamu dahulu tiada?" Jawabnya: "Ya. "

"Apakah kamu dibikin dari air yang hina?" Jawabnya: "Ya."

"Zat yang telah menjadikan kamu dari air mani yang hina itu
berkuasa mengembalikan kamu. (Dari tiada menjadi ada dan
dari ada menjadi tiada). "

20. Badi' tasmith, ialah keadaan sebagian juz bait dengan sa-
jak dan sebagian lagi berbeda rowi, dengan menjadikan
bait : 4 sajak dan yang tiga rowinya bukan rowi bait, se-
perti:

fu#e=#*rte
eli /*:4, -fur/g

Artinya:

" Pada kepalanya sepeni gelap malam, pada mukanya sepeni
sinar waldtu Subuh, pada dadanya ada berangkai (kalung)
yang dihiaskan bagi kampung kaum. "

21. Badir tarlil, ialah mutakallim bermaksud menguraikan hu-
kum, lalu mendahulukan menguraikan 'illatnya, seperti
kata ahli Tasawuf:

'fi\ i"{rq;*W &-&6 - (b7' (6i g
Artinya:

"Bagi mereka mempunyai beberapa nama yang luhur-luhur
yang tidak samar dari sebab beberapa nama yang mashur
iru, maka disebutlah nama itu dengan alam. "

ILMU Brrt-^6lloll 259



Maksudnya: Nama-nama itu disebut: alam, sebab sudah masy-
hur.

:$liriffJ;$t:gA .,.

Artinya:

" 22. Badi' tahliah; 23. naqal; 24. takhottum; 25. tajrid; 26.
istiqlnl; 27. tahaldatm. "

22. Rrdil tahliyah, ialah menyimpulkan natsar Qur'an atau
hadits dengan tambahan lafazh sedikit, seperti:

ffir;1$@,sK
.i.,F;r*63i9(

Artinya:

"Segala puji bagi Allah karena telah memberi nikmnt, Yang
meng,atus beberapa Rasul, Yang telah menghadial*an Nabi
Muhammod dari bangsa kita (Arab), yang terpuji jalan-jalan-
ya."

Disimpulkan dari ayat:

ri.-, jrr *":ri # 4 | rylryi ht'6, 3fi
Dan sya'ir

'ja"z+ lg'ti,, {iflfii*Jq v,
Artinya:

"Apa in kelahtan orang yang permalaannya dnri air mani,
akhirnya menjadi bangkai, kelakuannya sombong (berlagak). "

Ditsukid dari kata Nabi s.a.w.:
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+';'. v W i3;( -, 6YPr ;) SGi
Artinya:
"Apakah mal<sud Anak Adam menyombongkan diri, sestmgguh-
nya ia bermula dari air mani dan berakhirjadi bangkai."

23. Badi naqal (kutipan), yaitu hampir dekat kepada tahliah,
hanya tidak ada penambahan lafazh, bahkan semuanya
dengan tarjamah yang lain, dengan lafazh yang taraduf.

24. Bladi takhottum, ialah mengikat ayat Qur'an atau hadis
yang mencakup kepada sedikit lafazh asal Qur'an atau

hadis itu. Seperti:

7yt(ittt*;i6ii{i
U, tC,gt\We,f#t

Artinya:
"Sudah jetas bagi kita adanya kemarahan dari mulut merekn

clan hatinya diisi dengan kesakitan dan dendam."

D jsimpulkan dari ayat:

'i31'l;;:* g 6i b';5 b ttfli e'4 ri
25. Badi'tajrid, ialah meniadakan malzum sebab tidak ada

lazimnya,sepertiayat: 6t4r;$t6"V'i-$ = Mereka

tidak meminta-minta dengan paksa.

Maksudnya: Mereka tidak pernah meminta-minta' apalagi
memaksanya.
Lazimnya: meminta-minta. malzumlya: memal<sa.

26. Badi' istiqlat, ialah kinayah dari satu jumlah yang pada

maknanya mengandung beberapa jumlah, seperti:
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6t4!Z,at/ f:( t1t .! -,
.c,rplcsr;u'f\rrdg

Artinya:

"Menghubungima jadi penghalang, mencintaimu jadi kebenci-
an, menasehatiml jadi penipuan dan membereskanmu jadi pe_
perangan. "

Kinayah mengenai keburukan mental muLltotob. sehingga se-
gala usaha yang baik selalu menjadi kejelekan

27 . Radil tahakkum, ialah memperlihatkan makud pada
gambaran kebalikan/perolok-olokkan, seperti ayat:

{-J<'g:;;li,fridi)Aninya: | /

"Rasa*anlah (siksa neraka iru)! Scsungguhnya kamu yanp sa-
gah, lagi malia." Padahal maksudnya mengejek ahii nirakn
yang dahulunya takabur, dahulunya meraia agung, gagah
dan sebagainya. "

Sebeornva: bqip.:JtSijt)

^ 
< *t W11i5;$ .,. 1t /liif,t1$4 

"%ji
Artinya:

"28. Badi' ta'ridh; 29. iLghoz; 3A. iniqo; 31. tanzil; 32.
ta'mis dan 33. iimaa'. "

28. Badi'ta'ridh, ialah menyindir, seperri
meminta-minta kepada orang yang
memburuhkan sesuatu. "

Atau kata Imam Syaf i r.a.:

t

kata orang yang
dipintanya: ',9aya
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#i rirtfi1'"$b +. ijip;62:5 U#)
ff'y$gegti5 .,,GW1g

29. Radi' ilghoz, ialah berteka-teki.

30. Badi' irtiqo, ialah memindahkan perkataan dari tingkat
rendah ke tingkar yang lebih tinggi rujuannya. seperti:

. -',:4ff\Ge/.. lY,S.ti6
Artinya:

"Saya tidak memperdulikan kepada Menteri dan tidak ke
Sultan puh. "

31. Badi tanzil, ialah kebalikan irriqo. sepeni:

?..a$ittttj'H-{**r'*
Artinya:

"Perkara ini tidak melema&an kepada Sultan dan tidak ke
Menteri. "

32. Badi ta'nis, ialah mendahulukan perkataan yang meng-
gembirakan sebelum perkataan yaug membingungkan, se-
peni perkataanmu kepada pcncuri.

"Semoga Allah melapangkanmu, menqapa kamu. mencuri?"

33. Badi' iimaa', ialah perkataan kinayah yang sedikit peran-
taraan serta malzumnya tidak sarnar. sepeni: panjang sa-
rung goloknya: bagi orang tinggi.

i-/:,tlr\, #J3 .i. W13;; gg;g

r
L
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Aninya:

"34. Badi' husnul-bayan; 35. rosof, 36. maroja'ah; 37. hus-
nul-takhollus; 3E. tanpa perebutan. "

34. Badi' husnul-bayan, ialah kalam yang mudah dimenger-
ti.

35. Badi' rosof, ialah menempatkan Setiap kalimat pada tem-
patnya yang wajar (munasabah) pada makna, lafazh da-n
wajahnya. Adanya pada kalam Allah dan Rasul-Nya dan
jarang pada kalam manusia.

36. Badi' muroja'ah, ialah mengenai riwayat, seperti meng-
hikayatkan perkataan orang-orang yang dahulu.

37. Badi' husnul-takhollus, ialah menyusun kalimat yang se-
suai ketika memindahkan pembicaraan dari satu fan ke fan
Iain dan disebut: baro,atul-mukhlis.

. Pasal l0

ro' /,/ L ,
v), r4*@fJ53

Tentang perkataan yang tidak dianggap dusta

!
ol

:

{

'Tqv6tie$l
- /t'1 ,-e . - ,//.

c:'l Al .=\ .ll,2 o -.r J),'p

Artinya:

"Tidok termasuk dusta perkataan yang menyamarkan, mem-
perolok-olok dan menghebatkan, selain dengan cara yang di-
haramkan (tak keterlaluan). dnn ketika berkeLakar sunggih bi-
asa, sekira tidak ada jalan selain berdusta. "

i



Contohnya, seperti:

1. Mizah, seperti sabda Nabi s.a.w. kepada nenek-nenek
yang memohon doa agar masuk surga.

':Li*;)11#- #,*i915y = " sesun ssuhnya di

surga itu tidak dinnsuki nenek-nenek. " Maksudnya: Di surga
tiada nenek-nenek, sebab semua wanita surga dijadikan gadii.

2. Thhakkum, seperti ayat:

.'i.*Utia,4:$i : "Rasakantah

sesungguhrrya kamu in gagah lagi mulia; " yang difirmankan
kepada ahli neraka.
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PENUTUP =

{.' t-<a+;t>
,4116is81iSLi
JJ$i4ifu#;

.i.piCsi-q,A;

.'-- Jtfii;,Jlr;"<,M', -y tz t
Artinya:

"Seyogianya sekali bagi pembicara agar menyusun pembica-
raan yang baik pada permulaan kata dan penunpainya, de_
ngan mengenukdkan perkataan yang baik (menarik lebih dari
perkataan lainnya), sebab perktaan yang baik iru (mudah di_
baca dan dimengeni), baik susunannya atau baro'arul-istih-
I4l.'

.lqWIiE$c1,,5,.*6ti',#Otu.!$;

f#I V:3 fr$y . :. r:aig 
p.i ;\r ;y"

Artinya:

"Dan baik dalam memindahkan suatu uraian atau memindah_
kannya kepada suatu perkataan yang selaras dan pada susun_
an yang disebut oleh Ulana dengan fasat-khitob.
Dan tanda baik penutupnya, yaitu memberitahu akan penurup
perkataan. "

Maksudnya: Perlu memakai:

l. Badi' taannuq, yaitu susunan kalimat yang baik pada per_
mulaannya, supaya menarik perhatian pembaca atiu pende_.
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ngarnya dan pada penutupan pembicaraan atau tulisan, agar
Iebih berkesan.

Susunan kalimat yang baik, ialah yang mudah dibaca,
enak didengarnya, mudah dimengerti, tidak bertele+ele, ti-
dak berbelit-belit (daur), tertib dan dengan kata-kata yang
menarik.

2. badi' baro'atul-istihlal, yaitu permulaan pembicaraan atau
tulisan mengandung pengertian yang menuju kepada isi
pembicaraan atau tulisan yang akan diterangkan, sehingga
dengan kata pendahuluan itu garis besar dari pembicaraan/
tulisan itu sudah dapat dipahami.

3. Badi' takhollus, yaitu harus baik dalam memindahkan su-
atu pembicaraan atau tulisan kepada lainnya dengan muna-
sabah, tidak drastis, sehingga si pembaca atau pendengar
hampir-hampir tidak merasa adanya pemindahan itu.

4. Badi' iqtidhob, yaitu berpindah kepada masalah yang wa-
jar, tidak janggal.

5. Badi' faslal-khitob, yaitu harus ada kata-kata penengah
antara materi yang pertama dengan yang ke dua dan sete-
rusnya, seperti sesudah memuji kepada Allah, lalu memba-
ca sholawat kepada Nabi s.a.w., keluarganya, para saha-
batnya dan seterusnya. Lalu amma ba'du dan seterusnya
dengan badi' baro'atul-istihlal tersebut tadi.

Dan ketika mengakhiri pembicaraan atau tulisan dengan per-
kataan yang mengisyaratkan akan diadakannya kata-kata penu-
tup.

i'gJllts'l',-i1.i/b
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Aninya:

"Ini menamatkan sejumlah dari yang dimaksud aan *ahngan
ilmu Balaghoh yang terpuji.,'

*s.;[!fi#'u
Artinya:

'Xeraldian rahmat. Allah sepanjang masa bagi Nabi pilihan
yang bernama Muhammad.,'

6$J'"tA1',58t;.,.";-Agtl;c5f ;g
Artinya:

'.'Bagi keluarganya, bagi para sahabatnya yang baik_baik, se_
lanu masih memperelok suaranya orang yang merindukan pa_
da wakru sahur. 'i

,#ltisfd*i,#.:.
Artinya:

oLSifgS)CS

" "D.an se.l_ayq masih sujud kepada dagunya (yokni bumi) nen_
cari wasilah kepada Allah, Ihhan Maha pemurah.,,

.t)t t?,,.2 ,.-AjP:eVd4t"L3 .2.

Artinya:

a-:l_{ti:ttfr:i,

"Tamat pada bulan .Haji yanB mengandung berkah yang me-
namarkan setengah ke sepuluh kurun (yakni tahun giO aL).,

4.t

f

I

.,. $<{,jgt:tS
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Tamat dengan hidayah, taufik dan izin Allah Subhanahu wa.
Th'ala.

8 J. akhir 1399 H.
Subang, tgl.

5 Mei 1979M.

Semoga bermanfaat dan merupakan amal juiyah bagi penulis,
para keluarganya, para gurunya, handai tolannya, penerbit
dan semua pembacanya, dunia dan akhirat. Aaamiiin!
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
MUQODDIMAH

ILMUMA'AIYI
Pasal l. Tentang Fashohat.

Halaman

15
l5
t6
16
17
20

J
5

Pasal 2.
Pasal 3.

III. Mutakallim Fasih

Tentang Kalam Balaghoh
Arti Ilmu Ma'ani

Fan Pertama llmu Ma'ani
1 . Isnad
2. Khobary

BAB I. KEADAAN ISNADKHOBARY

Arti isnad khobary

20
21

22

Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

BAB

Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

Pasal

l.
2.
J.
4.
5.

Tata cara berbicara dengan orang lain ......
Tanda Thukid

1trr
25

')<

27
3t
32
34

42
44
47
50
5?
56

59
63

Isnad-Aqli
Majaz'Aqli

II. TENTANG MUSNAD ILEH
1. Membuang Musnad Ileh
2. Tentang Musnad IIeh yang harus dijelaskan
3. Musnad Ileh dengan Isim Dhomir ...........
4. Musnad Ileh dengan Isim Alam
5. Musnad Ileh dengan Isim Mausul ...........
6. Musnad lleh dengan Isim Isyarat
7. Musnad lleh dengan Lam-Ta'rif atau Alif-

Lam...............
8. Musnad Ileh dengan ldhothr ..................

i
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Pasal 9. Musnad Ileh deqgan Isim Nakiroh .........
Pasal 10. Musnad Ileh dengan Sifat
Pasal 11. Musnad Ileh dengan Tbukid
Pasal 12. Musnad Ileh dengan Athaf Bayan ...........
Pasal 13. Musnad Ileh yang dibadali dan berathaf

n4s4q..............
Pasal 14. Musnad Ileh dipisah dengan Isim Dhomir
Pasal 15. Mendahulukan Musnad lleh daripada Mus-

nad .................
Pasal 16. Menerangkan keluar dari Muqtadho Zho-

hir ..................
Pasal 17. Tentang Iltifat (memindahkan ibarat) ......

BAB NI. TENTANGMUSNAI)

Pasal 1. Tentang membuang Musnad ................
Pasal 2. Menzhahirkan Musnad ........ ...
Pasal 3. Musnad dengan Isim Muftod atau Fi'il ...
Pasal 4. Mengkayidi Musnad dengan Ma'mulnya
Pasal 5. Musnad dengan Isim Nakiroh
Pasal 6. Musnad dengan Isim Ma'rifat
Pasal 7. Mushad dengan di-Qoshor
Pasal 8. Musnad Ileh dengan Kalimat Jumlah ......
Pasal 9. Musnad yang diakhirkan atau didatulukan

BAB IV. TENTANG MUTA'ALLIQ FI'IL
(MA'.-MIlLftYA)

Tentang kedudukan Ma'mul
Membuang Maf'ul

BAB V.

Tentang Maf ul yang didahulukan

TENTANG QOSHOR

Pembagian Insya (cabang-cabangnya) .....
Kalimarkalimat Tamamri dan Istifham ....
Perubahan Malna Amar dan Nahi dan
Makna Asal

l.Pembagian Qoshor ialah Hakeki dan Idhofi 116
2. Tentang Alat Qoshor .......................,.. 119

VI. TENTANG INSYA

67
69
71
72

t)
75

76

81
87

95
97
99

r00
t02
103
104

110
112
113

121
123

t28

106
107

Pasal 1.

Pasal 2.
Pasal 3.

Pasal
Pasal

BAB

Pasal 1.

Pasal 2.
Pasal 3.
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Pasal
Pasal
Pasal

VII. TEII'ITANG FASAL DAN WASAL
1. Tentang Fasal .............._
2. Kalimat-kalimat wajib diwasal
3. Kalimat-kalimat yang sebaiknya diwasal . . .

BAB VIII. TENTANG KALIMAT IJAZ,
ITHNAB DAN MUSAWAT

ILMU BAYAN.

Pasal 1. Artinya
Pasal 2. Tentang dilalah Wadh'iyah

BAB I. TENTANGTASYBIH

Pasal 1. Tentang keadaan Musyabbah dan Musyab_
bah-bih............

Pasal 2. Tenteng Wajah Syabah ..........,.
Pasal 3. Tentang alat Tir,sybih, kesudahannya dan

pembagiannya
Pasal 4. Tentang fraedah Tasybih
Pasal 5. Macam-macam Tasybih ditinjau dari kedua

ujungnya
Pa.sal 6. Tentang Sifat Tasybih ditinjau dari kedua

uJungnya
Pasal 7. Pembagian Tasybih ditinjau dari keadaan

. Wajah Syabah ............
BAB II. TENTANGMAKNA HAKEKAT DAN

MAJAZ

130
134
136

138

144
146

150
151

i56
157

160

161

164

178

179

183

Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

Pasal

Pasal

1. Makna Hakekat ...........
2. Macam-macam Majaz ....................,....
3. Tentang Majaz Mursal
4. Tentang Majaz Isti'arah
5. Pembagian Isti'arah ditinjau dari kedua

uJungnya
6. Pembagian Isti'arah ditinjau dari segi Jihat

Jami' ..............
7. Majaz rs-i'arah ditinjau dari segi Lafazh-

i59
171
1ts
176
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Pasal

Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

BAB

8. Isti'arah dirinjau dari segi pengenian yang
menghimpun antara kedua ujungnya .......

9. Tentang Isti'arah Tahqiq dan Aqli .........
10. Isti' arah Bilkinayah (Ma'niyah)
1 I - Cara membikin Isti'arah yang bagus . . .. . . .

12. Tentang Majaz Murokkab
I3. Tentang Merubah 'Irob ...... ... ..............
III. TENTANG KINAYAH

Ta'rif dan tujuar Kinayah
Tentang derajat Majaz dan Kinayah

ILMU BADI'

BAB I. PENGERTIAI\ BADI'

a. Ilmu Badi' menurut Logat
b. Ilmu Badi' menurut Istilah

Bentuk pertama dari segi makna. . . .. .

1. Badi' Mutobaqoh/Tadhod/Tl*atu
2. Tasyabuhu-Athrof ..................
3. Muwafaqoh/Tanasub/Thwafu q
4. Badi' Akas
5. Badi' Tashim/lrshad ..............
6. Badi' Musyakalah ................
7. Badi' Muzawajah ..................
8. Badi' Rujuk
9. Badi' Muqobalah . . ... .. .. ....... .

10. Badi' Tauriyah
11. Badi' Jamak .............
12. Badr Taftik .............
13. Badi' Taqsim ............
14. Badi' Jamak sena Tafrik ..............
I 5. Badi' Jamak serta taqsim ............................
16. Badi' Jamak serta dipisah dan dibagikan .........
17. Badi' Laf-nasyar
18. Badi' Istikldam
19. Badil Tajrid .............
20. Badi' Mubalaghoh
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22. Husnul{h'lil
23. Badi' Madzahibul Kalam .............
24. Badi' Taukid Madah Bisyibhidzdzam
25. Badi' Thukid - Dzam-Bishibhil-Madah ..........
26. Badi' Idmasy ............

216
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219
2t9
220
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2?4
225
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229
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235
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239
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246
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253
258
260

274

276
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32. Badi' Ittirod

Pasal

II. TENTANG BADI' YANG BERSIFAT
LABAZIJ

l . Badi' Jinas dan macam-macamnva .. ....
1. Jinas Thm ................... .

PEIVUTUP

2. Jinas Naqis
3. Jinas Qolab
4. Badi' Jinas Isyarat ............,
5. Badi' Jinas Roddul - Ajzi ...............

. Pasal 2. Tbntang Sqiak

Arti Sajak
Macam-macam Sajak .........................

Pasal 3. Tentang Badi' Jinas Muwazanah ...........
Pasal 4. Badi' Syariqoh
Pasal 5. Badi' Syariqoh Khofiyatr
Pasal 6. Badi' Iqribasy
Pasal 7. Tentang Badi'Thdhmim, Hilt dan 'Aqad
Pasal 8. Badi' Talmih
Pasal 9. Tentang ekor pada nama-nama Fan Badi'
Pasal 10. Tentang perkataan yang tidak dianggap

dusta . . .. . . . . . . . . . .
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